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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 
rahmat dan karunia-nya sehingga kegiatan Kuliah Kerja Nyata hingga 
penyusunan buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Sholawat serta 
salampun kami haturkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad 
SAW dan para sahabatnya, yang telah memberikan tauladan baik 
sehingga akal dan pikiran penyusun mampu menyelesaikan buku ini, 
semoga kita termasuk umatnya yang kelak mendapat syafa’at dalam 
menuntut ilmu. 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata merupakan sebuah implementasi 
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu darma pendidikan dan 
pengajara yang telah dilaksanakan pada kegiatan Praktek Pengalaman 
Lapangan, darma penelitian yang masih dalam proses dan darma 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam KKN. Hal tersebut 
merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh mahasiswa dalam 
menempuh program pendidikan S1, yang telah ditetapkan oleh pihak 
akademik. Dengan demikian mahasiswa wajib melaksanakan Kuliah 
Kerja Nyata dan menyusun buku hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Kegiatan yang telah diprogramkan dapat dilaksanakan dengan baik atas 
kerja sama dari berbagai pihak, terutama aparat desa dan masyarakat 
desa Bonto loe. 
Dalam penyusunan buku ini, kami menyadari masih banyak 
kekurangan baik dari segi susunan serta cara penulisan buku ini, 
karenanya saran dan kritik yang sifatnya membangun demi 
kesempurnaan buku ini sangat kami harapkan. 
Akhirnya, semoga buku ini bisa bermanfaat bagi para pembaca 
pada umumnya dan juga bermanfaat bagi penyusun pada khususnya. 
 
        











 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 





KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
  
KATA SAMBUTAN 
Poros pernyataan bersyukur yang belum berkehabisan kepada 
Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam,yang telah mencurahkan nikmat 
dan Taufiknya kepada kita semua, sehingga kita bisa berdiri tegak di atas 
bumi ini adalah berkat ridho dan Taufik-Nya. Salam Sejahtera kita 
khaturkan kepada Rasulullah SAW yang telah meletakkan fondasi 
kehidupan sosial masyarakat religius yang cukup terkenal sepanjang 
sejarah peradaban manuisa. Itu semua terlihat jelas ketika ia mampu 
membangun negara Madinah sekitar 14 Abad yang lalu di Jazirah Arabia.  
Jika ingin melihat bagaimana itu orang lain, maka lihatlah apa 
yang dikatakan oleh orang-orang terdekatnya. Ini pun yang dilakukan 
oleh saya, untuk mengetahui bagaimana sebenarnya mahasiswa KKN 
UIN yang mengabdi di desa Bonto Loe, maka saya langsung membaca 
bagaimana komentar masyarakat tentang mereka. Ketika saya 
membacanya saya cukup bangga dengan mereka, bagaimana tidak, 
komentar masyarakat tentang mereka diluar dugaan.  
Mengawali kata Sambutan ini, saya mengucapkan terima kasih 
atas pengabdian tulus yang telah dilakukan oleh sepuluh mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar angkatan 54 di Desa 
Bonto Loe, atau biasa 10 mahasiswa saya itu mengatakannya sebagai 
Negeri Pohon Kapuk atau Kampung Kasur, karena sebagian dari pada 
hutannya ditumbuhi oleh pohon kapuk dan hampir 60 persen 
penduduknya adalah pembuat kasur. Mereka betul-betul telah 
menunjukkan eksistensinya sebagai mahasiswa, agent of change (agen 
perubahan), social of control (control sosial) and moral of chorus (moral yang 
bagus). Agen perubahan telah mereka mulai dari pada diri mereka 
sendiri, karena tidak mungkin para pengabdi sebelum turun ke 
masyarakat tidak merubah diri mereka sendiri, begitupun dengan 
Kontrol sosial dan moral yang bagus. Ini semua bagian yang tidak 
pernah terpisahkan dari jiwa dan raga mereka, karena ideal dari pada 
KKN adalah mengabdikan dan mendedikasikan segenap ilmu yang telah 
mereka peroleh untuk dijewantahkan di tengah kehidupan masyarakat. 
Perguruan Tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 
memiliki tri darma, yaitu pendidikan dan pengajaran,  penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan 
salah satu bagian dari Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu pengabdian 
kepada masyarakat yang di lakukan di tengah kehidupan sosial 
masyarakat, selain bertujuan untuk memperkenalkan kampus peradaban 
di tengah masyarakat, juga diharapkan mampu memberikan sumbangsih 
positif bagi kemajuan desa Desa Bonto Loe. Dan ini sejalan dengan 
tujuan Kampus peradaban yang mengintegrasikan antara ilmu science dan 
ilmu-ilmu agama. Kampus telah memberikan pendidikan dan pengajaran 
kepada mereka kurang lebih empat tahun terakhir, berupa ilmu agama 
dan bidang jurusan mereka masing-masing. Setelah itu penelitian pun 
telah kampus berikan, hingga momen Kuliah Kerja Nyata inilah 
momentum yang sangat berharga bagi mereka untuk 
mengaplikasikannya. Terlebih untuk mengintegrasikan ilmu-ilmu yang 
mereka peroleh dengan kehidupan sosial masyaarakat di  desa Bonto 
Loe.  
Tentunya selama dua bulan mereka berada di Bonto Loe, 
mereka pernah menghadapi tantangan dan rintangan selama 
menjalankan pengabdian, itu semua adalah sebuah bentuk daripada  
cinta Tuhan sekaligus ujiannya untuk menantang jiwa-jiwa mahasiswanya 
untuk mampu menerobos setiap masalah yang mereka hadapi, disitulah 
jati diri mahasiwa akan diperjuangkan, inilah yang telah ditunjukan oleh 
sepuluh mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar di desa Bonto Loe, 
mereka telah menerobosnya dengan cara dan inovasi mereka sendiri, 
karena saya juga pernah mengalaminya dulu ketika menjadi mahasiswa, 
telebih masalah dana dan biaya untuk kesuksesan proses program kerja 
yang telah diseminarkan. Saya kira seperti inlah sejatinya mahasiswa, 
yang telah menunjukan identitas, dan jati diri mereka di tengah 
kehidupan masyarakat desa Bonto Loe.  
Kesuksesan 10 mahasiswa KKN di desa Bonto Loe tidak 
terlepas daripada kerja sama dengan pemerintah setempat, saya selaku 
Dosen Pembimbing mengucapkan terima kasih atas kesediaan mereka 
dalam menerima 10 mahasiswa saya, utamanya adalah pemerintah desa 
Bonto Loe. Juga masyarakat desa Bonto Loe yang cukup ramah dan baik 
dalam menerima mereka. Juga saya mengucapkan terima kasih kepada 
saudara Dr. Muhammad Yahya, sebagai BP KKN UIN Kecamatan 
Bissappu yang telah bersama-sama dengan saya untuk terjun ke lokasi 
KKN di sejumlah desa dan kelurahan di Kecamatan Bissppu, termasuk 
di desa Bonto Loe. Semoga apa yang telah ditinggalkan di desa Bonto 
Loe mampu memberikan setitik perubahan untuk kemajuan desa Bonto 
Loe.  
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A. Latar Belakang 
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan salah satu bagian dari Tri 
Dharma pengguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat yang di 
lakukan di tengah kehidupan sosial masyarakat. Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) adalah salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh setiap 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebelum 
menyelesaikan studi  di bangku perkuliahan, karena pada dasarnya KKN 
ini adalah sebagai wadah pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, 
sesuai dengan keahlian dan disiplin ilmu yang dimiliki oleh masing-
masing mahasiswa, agar dapat diterapkan dan diaplikasikan  dalam 
kehidupan bermasyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. 
Namun dalam pelaksanaan dalam kehidupan bermasyarakat di 
pedesaan tidak selalu berjalan mulus, adakalanya menemukan berbagai 
kendala dan hambatan. Oleh karena itulah dalam penerapan displin ilmu, 
kami harus bisa beradaptasi dan mampu bersosialisasi dengan baik 
dalam kehidupan masyarakat di pedesaan, dalam hal masyarakat Desa 
Bonto Loe, selain itu juga di butuhkan  suatu rencana, dan kegiatan yang 
tepat dan efektif agar maksud dan tujuan yang akan diinginkan dapat 
diterima dengan baik oleh masyarakat desa, sehingga setiap program 
kerja nyata telah direncanakan dapat terlaksanaka sesuai dengan apa yang 
di harapkan dan dapat bermanfat bagi masyarakat desa. 
 Program kerja mahasiswa KKN diangkat dari permasalahan yang 
ada di masyarakat. Untuk itu sebelum melakukan program kerja, kami 
terlebih dahulu turun ke masyarakat. Disamping itu, kami juga 
melakukan diskusi besama dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama 
setempat untuk mengetahui permasalahan umum yang ada dan 
kebutuhan masyarakat setempat. 
 Melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) kami berharap dapat 
memberikan alternative solusion terhadap berbagai masalah yang dihadapi, 
juga dengan adanya mahasiswa KKN UIN Alauddin angkatan 54 dapat 
memberikan kontribusi terhadap pembangunan Desa Bonto Loe. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  
1. Tujuan Umum 
Secara umum Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah 
pengabdian kepada masyarakat baik bagi mahasiswa itu sendiri 
2 
  
maupun dari Perguruan Tinggi. Tujuan ini juga merupakan bagian 
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
2. Tujuan Khusus 
a. Dapat secara langsung menemukan, merumuskan, 
memetakan, serta memecahkan berbagai masalah Kesehatan 
Ibu dan anak, yang ditemukan. 
b. Menambah wawasan mahasiswa terutama dibidang kesehatan 
Ibu dan anak, sosial kemasyarakatan, dan pemerintahan. 
c. Mengetahui perbedaan kebutuhan masyarakat pedesaan dan 
perkotaan.  
d. Untuk lebih mendekatkan Perguruan Tinggi dengan 
masyarakat 
e. Membantu masyarakat maupun pemerintah setempat untuk 
menggali potensi-potensi yang ada di desa. 
f. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa mereka 
adalah bagian dari pendidikan di Perguruan Tinggi 
g. Menambah wawasan masyarakat dalam berbagai bidang lewat 
keterlibatan dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa KKN 
h. Menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap daerah tempat 
tinggalnya 
i. Berpartisipasi dalam memajukan pendidikan terutama di 
Perguruan Tinggi. 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) selain memberikan manfaat bagi 
mahasiswa juga bermanfaat bagi Perguruan Tinggi dan masyarakat 
setempat. 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Memperoleh pengetahuan tentang kegunaan ilmu yang 
dimiliki bagi pengembangan masyarakat khususnya di 
pedesaan. 
b. Mendewasakan fikiran untuk menelaah dan memecahkan 
masalah yang ada dalam masyarakat. 
c. Memiliki keterampilan untuk menyususn dan melaksanakan 
program-program pengembangan dan pembangunan desa. 
d. Menumbuhkan sikap tanggungjawab terhadap kemajuan 
masyarakat pedesaan 
e. Membuka wawasan para mahasiswa sehingga mengetahui 




2. Bagi Perguruan Tinggi 
a. Dapat meningkatkan hubungan dengan pemerintah daerah, 
instansi, dan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan. 
b. Tenaga pengajar (Dosen) memperoleh berbagai kasus yang 
berharga, yang dapat digunakan sebagai contoh dalam proses 
pendidikan. 
3. Bagi Masayarakat 
a. Memperoleh tenaga dan pemikiran untuk merencanakan 
serta melaksanakan pembangunan. 
b. Meningkatkan cara berfikir, bersikap, dan bertindak 
sehingga siap menerima dan berpartisipasi dalam program 
pembangunan. 
c. Memperoleh cara-cara yang baru yang dibutuhkan untuk 
merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan 
pembangunan. 
 
D. Gambaran Umum Desa Bonto Loe 
Desa Bonto Loe terletak di Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng, Sulawesi Selatan. Desa Bonto Loe pada awalnya adalah 
sebuah kampung kecil yang  pada saat itu dikenal dengan istiilah 
Jannang. Istilah jannang dijabat oleh 5 orang penguasa Jannang 
antara lain, tahun 1940-1946 dijabat oleh Jannang To’do, kemudian 
tahun 1946-1948 dijabat oleh jannang Tammu, setelah itu tahun 
1948-1955 di jabat oleh Jannang Nali, kemudian pada tahun 1955-
1988 dijabat oleh Tau Toa H. Rabi, dan terkahir pada tahun 1988- 
dijabat oleh H. Juma.  
Desa Bonto Loe pada awalnya juga adalah bagian dari pada 
lurah Bonto Jaya. Lalu pada tahun 1997-1999 Bangkala Loe pada 
waktu itu menjadi Lingkungan, kemudian dijadikan menjadi Desa 
persiapan. Desa Bonto Loe memiliki luas kurang lebih ± 3,78 Km, di 
wilayah Utara berbatasan dengan kelurahan Bonto Jaya, di sebelah 
Timur berbatasan dengan Desa Bonto Cinde, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Kabupaten Jeneponto, dan sebelah selatan 
berbatasan Barat Kelurahan Bonto Jaya.  
 Secara administratif, Desa Bonto Loe terdiri atas 3 dusun 
yaitu dusun Bangkala Loe, dusun Bungung Bale dan dusun Kasisang. 








Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan mulai tanggal 
23-25 Maret 2017, kami menemukan beberapa masalah yang 
memungkinkan kami selesaikan dalam waktu dua bulan kedepannya 
1. Bidang Edukasi 
a. Kurangnya amino masyarakat terhadap pentingnya 
pendidikan 
b. Rendahnya pemahaman mereka terhadap pendidikan islam 
c. Minimnya sumber daya manusia yang memilki kemampuan 
di bidang agama 
d. Tidak berfungsinya perpustakaan sekolah dan dasa secara 
optimal 
e. Tidak berfungsinya perpustakaan Masjid Nurul Jami. 
f. Kurang efektifnya guru dalam mengajar di TPA 
g. Minimnya Sumber Daya Manusia di sekolah dan TPA 
2. Bidang kesehatan 
a. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan 
b. Kurangnya penyuluhan kesehatan 
c. Minimnya poster tentang kebersihan 
d. Tidak efektinya  Puskesmas Pembantu (Pustu) desa 
3. Bidang pembangunan sosial 
a. Kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA 
b. Tidak adanya struktur keompok tani 
c. Tidak adanya nama-nama masjid, sehingga pengunjung yang 
dataang kesulitan mengetahuinya 
d. Sulitnya menyatukan warga masyarakat  karena mereka sibuk 
di kebun dan ladangnya masing-masing 
e. Jarak antara dusun yang satu dengan dusun yang lainnya 
lumayan jauh. 
f. Tidak adanya lapangan umum desa 
g. Tidak adanya Tempat Pemakaman Umum (TPU) desa, 
masyarakat Desa Bonto Loe masih memakamkan keluarga 
mereka disamping rumah dan ladang mereka. 
 
F. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. 54 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 berasal dari kompetensi 
keilmuan yang berbeda, yaitu : 
Asriandi (Koordinator Desa), mahasiswa jurusan Ilmu 
Hukum, fakultas Syariah dan Hukum. Dia memiliki kompetensi di 
bidang Hukum lebih spesifikasinya ialah hukum pidana. 
Disamping itu, ia memiliki kelebihan khotbah, pintar segala 
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bidang dan dia cocok jadi Imam Sholat. Sehingga kami satu posko 
memberikannya embel “Kordes Tahu segala-galanya”. 
Irwanto (Sekretaris Koordinator Desa) adalah mahasiswa 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Ia adalah mahasiswa yang memiliki kompetensi di 
bidang bahasa inggris dan agama. Juga, ia memilki kelebihan 
menjadi guru TPA dan biasanya ia menjadi qori ketika acara 
formal tertentu. 
Suhaidah (Bendahara) adalah mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris. Selain bahasa inggris, Ia memiliki keahlian seperti 
menari, pintar dalam mengatur keuangan. Ketika acara formal 
tertentu ia sering meracik makanan yang membuat selera tamu 
ketagihan.  
Muallim adalah mahasiswa jurusan Manajemen, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) kompetensi keilmuan 
Pemasaran. Ia juga memiliki kelebihan suara yang indah, 
kemampuan tajwid yang bagus, sehingga ia sering menjadi imam 
dan acara-acara formal ia selalu membaca doa. Juga selama dua 
bulan lamanya ia sering mengambil air galon. 
Muhammad Chaerul Fajar Habib adalah Mahasiswa Jurusan 
Ilmu Komunikasi, fakultas Dakwah dan Komunikasi. Ia memiliki 
kompetensi kelimuan dalam hal komunikasi dengan tokoh 
masyarakat dan pemuda, selain itu dia juga berbakat dalam 
fotografi, desain dan videografi. Ia juga memiliki kelebihan yang 
jarang dimiliki oleh lelaki pada umumnya, yaitu masak memasak. 
Juliana M adalah Mahasiswi Jurusan Akuntansi, fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Si cantik jelita ini memiliki 
kelebihan menghitung yang tak terhingga. Ia memiliki kompetensi 
kelimuan di bidang akuntansi. 
Resky Amalia, adalah mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memilki 
kompetensi di bidang hitung menghitung. Dalam acara formal 
tertentu, ia selalu menjadi Master of Ceremony (MC). 
Mirnawati adalah mahasiswi jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan (HPK), Fakultas Syariah dan Hukum. Ia memiliki 
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kompetensi di bidang hukum pidana dan ketatanegaraan. 
Disamping itu ia memiliki kelebihan mendaur ulang botol aqua 
menjadi karangan bunga. 
Andi Suciah adalah mahasiswi jurusan Manajemen, fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Ia memiliki kompetensi 
kelimuan di bidang Manajemen Keuangan. Disamping itu ia 
memiliki kelebihan kemampuan  mengatur keuangan kas posko. 
Hamidah adalah mahasiswi jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki kompetensi di bidang 
ilmu perpustakaan dan mengatur buku-buku. Selain itu ia 
memiliki kelebihan seperti memasak dan mencuci piring.  
G. Fokus atau Prioritas Kerja 
Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke 54 
tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, Sosial Kemasyarakatan, 
Keagamaan, dan Bidang Pembangunan. 
Bidang Pendidikan  - Mengajar di sekolah 
- Mengajar Reguler sore  
- Mengajar tari  
- Pelatihan kaligrafi 
Bidang Sosial Masyarakat - Bakti sosial jalan dan masjid 
- Mengadakan lomba 
Bidang Keagamaan  - Mengajar TPA 
- Pelatihan khatib 
Bidang Pembangunan - Pembuatan struktur kelompok tani 
- Pembuatan papan nama Mesjid 
 
H. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 










No Program Sasaran Target  








Membantu guru SDN 28 
Bangkala Loe dan  SDN 
29 Campagaloe 







Siswa dapat mengetahui 
dasar-dasar Bahasa inggris 
dan  
Matematika 




Anak-anak yang diajari 
bisa mengenal budaya 
melalui kesenian salah 
satunya dari seni tari, 
target daripada program 
kerja ini adalah mereka 
yang telah diajari bisa 
tampil pada malam acara 




desa Bonto Loe 
Mereka dapat mengetahui 
dasar-dasar dari pada 
kaligrafi, karena memiliki 
nilai seni islam yang tinggi. 
 
 
Bidang Sosial Masyarakat 
No. 
Program Sasaran Target 
1. Bakti sosial 
jalan dan mesjid 
 
Jalan dan 5 
masjid yang 
ada di Desa 
Bonto Loe 
Membiasakan masyarakat hidup 
bersih dan meningkatkan 









Menyatukan sekaligus  salah 
satu cara memperkenalkan diri 
Mahasiswa KKN dengan warga 
masyarakat, karena wilayah yang 
luas sulit untuk 
menyosialisasikan dengan 
masyarakat, maka caranya 
adalah  dengan event   lomba 
sebagai ajang hiburan. 
 
Bidang Keagamaan 
No. Program/ Kegiatan Sasaran Target 
1. Mengajar Mengaji 
 
Anak-anak 
TPA di masjid 
Lailatul Qadri 
Bisa meningkatkan 
kualitas bacaan dari  
sebelumnya. 





rukun Khutbah dan 
menyiapakan generasi 
muda terampil dalam 
hal keagamaan, karena 
ini adalah masalah yang 
paling krusial yang ada 
di desa Bonto Loe 
 
Bidang Pembangunan 
No. Program Sasaran Target 
1. Pembuatan struktur 
kelompok tani 
17 kelompok tani 
di Desa Bonto 
Loe 
Semua struktur 
kelompok di Desa 
Bonto Loe punya 
struktur yang 





2. Pembuatan papan 
nama Mesjid 
4 mesjid yang ada 
di Desa Bonto 
Loe 
Masjid-mesjid 
terlihat lebih rapi 
dan punya identitas 
dan tidak ada lagi 
masjid yang tidak 
mempunyai papan 
nama atau identitas 
lagi. 
 
I. Jadwal Pelaksanaan Program 
Jadwal pelaksanaan program kerja dilaksanakan selama 60 hari, 
yaitu mulai pada tanggal 22 Maret 2017- 20 Mei 2017 yang 
dilaksanakan di Desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng,  Provinsi Sulawesi Selatan.  
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu  
1. Pembekalan KKN 15-17 Maret 2017 
2. Pembagian Lokasi KKN 18 Maret 2017 
3. Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20-21 Maret 2017 
4. Pelepasan 22 Maret 2017 
 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu  
1. Penerimaan di kantor camat 22 Maret 2017 
2. Observasi dan survey lokasi 23-26 Maret 
3. Seminar Program Kerja 27 Maret 2017 
4. Kunjungan Dosen 
Pembimbing 
20 April 2017 
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5. Implementasi Program Kerja 28 Maret 2017- 10 Mei 2017 
6. Malam Ramah Tamah 20 Mei 2017 
7. Penarikan 21 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program 
No. Uraian Kegiatan  Waktu  
1. Penyusuanan Buku Laporan 
akhir KKN 
1-25 Mei 2017 
2. Penyelesaian Buku KKN  
3. Pengesahan dan Penerbitan 
buku Laporan 
 
4. Penyerahan buku laporan 
akhir KKN ke LP2M 
 
 
J. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan yaitu: 
a. Pendanaan  
No. Uraian asa dana Rincian  
1. Kontribusi Mahasiswa  Rp. 500.000,-x 
10 orang 
5.000.000,00 
2. Dana penyertaan program masyarakat 
oleh LP2M berupa piala 
Piala 6 buah 
 Jumlah   
 
b. Sumbangan 
No. Uraian asa dana Rincian  







METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial. Kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya.  
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
sebagai upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari 
kelompok. Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 menggunakan 
metode intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada 
masyarakat di desa Bonto Loe sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa 
Bonto Loe. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur dengan mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
diketahui bahwa kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitik beratkan pada program keagamaan. Hal 
ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masyarakat 
dalam melaksanakan perintah Tuhan, belajar mengaji, menghafal 
surat-surat pendek, azan, melakukan pelatihan khatib sebagai salah 
satu bentuk pengajaran rukun-rukun islam. Pembuatan struktur 
kelompok tani, pembuatan papan nama Masjid, lomba-lomba, 
mengajar reguler sore bahasa inggris dan matematika sebagai upaya 
untuk menigkatkan pengetahuan yang ada di desa Bonto Loe. 
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Dari pelaksananaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa memberikan 
kontribusi untuk pembangunan Desa Bonto Loe. 
1. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama daripada intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi 
dengan baik. Diamsusikan bahwa kondisi kesejahteraan akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejatera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar 
melalui intervensi sosial. Hambatan-hambatan sosial yang 
dihadapai kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata 
lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi real klien. 
2. Fungsi intervensi sosial  
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial antara lain: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayakan dengan sistem sumber 
c. Membantu kelayakan dengan sistem sumber 
d. Menggali potensi lain dalam diri kelayakan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalah. 
3. Tahapan dalam intervensi Sosial 
a. Penggalian masalah, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu 
pekerja sosial dalam memahami, mengdentifikasi faktor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut, pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan, tujuan 
dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan. Penggalian 
masalah apa yang akan ia selesaikan, tujuan dari upaya 
perubahan dan cara mencapai tujuan. Penggalian masalah 
terdiri dari beberapa konten, diantaranya: 
1). Identifikasi dan penetuan masalah 
2). Analisis dinamika situasi sosial 
3). Menetukan tujuan dan target 
4). Menentukan tugas dan strategi 
5). Stabilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan data, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah 
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yang akan diselesaikan , dalam memalukan pengumpulan data, 
terdapat tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, 
observasi, penggunaan data tertulis. 
c. Melakukan kontak awal 
d. Negoisasi kontrak, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
e. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat 
dalam upaya perubahan. 
f. Menjaga dan mengkordinasikan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
4. Jenis-Jenis Pelayanan yang diberikan 
a. Pelayanan sosial 
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyesusaian sosial serasi 
harmonis diantara lansia, dan keluarganya dan masyarakat 
sekitar. 
b. Pelayanan fisik 
Pelayanan fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia, kebugaran sarana dan 
prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
  Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual 
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat 
dan cermat (Hamalik,151). Problem solving yaitu suatu pendekatan 
dengan cara problem identification untuk ke tahap sintesis kemudian 
dianalisis yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap 
application selanjutnya ialah compretion untuk mendapatkan solution 
dalam penyelesaian masalah. Pendapat lain adalah problem solving 
adalah suatu pendekatan dimana kuantitatif yang umum sedangkan 
langkah-langkah berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih 





GAMBARAN UMUM DESA BONTO LOE 
 
A. Kondisi Geografis Desa 
 
1. Letak Desa 
Desa Bonto Loe adalah salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Bissappu, Jarak dari Ibu kota Kecamatan ± 5 Km dan 
jarak dari Ibukota kabupaten ± 10 Km. Jika menggunakan 
kendaraan bermotor maka jarak tempuh kekota kecamatan ± 15. 
menit, dan ± 30 menit menuju Ibu kota kabupaten. 
Wilayah Desa Bonto Loe ini memiliki luas ± 3,74 Km2 
dengan batas-batas sebagai berikut : 
 Sebelah Utara : Lurah Bonto Jaya 
 Sebelah Timur : Desa Bonto Cinde 
 Sebelah Selatan : Kabupaten Jeneponto 
 Sebelah Barat : Lurah Bonto Jaya 
 
2. Administrasi Desa 
 Secara Administratif, Desa Bonto Loe dipimpin oleh 
seorang Kepala Desa yang lazim disebut Pak Desa. Dalam 
menjalankan pemerintahannya, Pak Desa dibantu oleh Unsur 
Perangkat Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang 
berjumlah 3 (tiga) orang pengurus inti, Badan Perwakilan Desa  
(BPD) yang berjumlah 3 (tiga) orang pengurus inti dan 3 (tiga) 
orang anggota. Adapun sebagai perpanjangan tangan dari seorang 
Kepala Desa, terdapat 3 (tiga) Dusun, dari tiga Dusun yang ada, 2 
(dua) Dusun memiliki 3 (tiga) RK dan 6 (enam) RT yaitu Dusun 
Bangkala Loe dan Dusun Bungung Bale. Sedangkan Dusun 
Kasisang hanya memiliki 2 (dua) RK dan 4 (empat) RT. 
3. Topografi Desa 
Desa Bonto Loe merupakan daerah dataran tinggi dan 
berbukit dengan ketinggian ± 400 meter dari permukaan air laut. 
Dengan kondisi tanah yang cukup memadai untuk ditanami 
berbagai jenis tanaman, baik tanaman holtikultura maupun 
tanaman jangka panjang. 
4. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Bonto Loe memiliki iklim tropis dengan suhu udara 
berkisar antara 20-28 Derajat Celcius. Desa ini memiliki dua tipe 
15 
  
musim seperti pada umumnya Desa-Desa lain di daerah tropis 
yaitu musim kemarau yang biasanya terjadi antara bulan mei 
sampai November  dan musim hujan yang terjadi antara bulan 
Desember sampai April dengan curah hujan rata-rata setiap 
tahunnya mencapai 26 mm. 
5. Hidrologi dan Tata Air 
Desa Bonto Loe terdapat sumber mata air yang 
dipergunakan untuk  air bersih yang dipergunakan sebagai 
kebutuhan rumah tangga dan adapun aliran sungai mengalir dari 
Jeneponto yang hanya melintasi batas Bonto Loe dan Bonto 
Cinde dalam hal ini sungai Balang Tino. Sumber mata air tersebut 
banyak dimanfaatkan untuk irigasi persawahan oleh petani, karena 
debit airnya cukup memadai sehingga masyarakat Bonto Loe 
sangat terbantu untuk pemenuhan air persawahan begitupun juga 
dengan pemenuhan air bersih untuk kebutuhan rumah tangga 
pada saat musim kemarau digunakan oleh banyak orang mandi 
dan mencuci. 
 
B. Perekonomian Masyarakat 
Perekonomian masyarakat Desa Bonto Loe bisa dikatakan 
masih sangat bergantung dengan kondisi alam yang ada. Beberapa 
sektor yang selama ini sangat menunjang kondisi perekonomian 
masyarakat Desa Bonto Loe yaitu: 
1. Sektor Pertanian dan Masyarakat 
Sekitar ±20 Hektar masyarakat Desa Bonto Loe 
membudidayakan tanaman padi lahan persawahan baru sebagai 
sumber mata pencaharian utama. Sebagian besar persawahan baru 
tersebut menggunakan pengairan dan  irigasi dengan volume air 
yang cukup memadai sehingga pasca panen atau tanam 2 kali 
setahun 2 kali tanaman padi. Namun tahun terakhir ini mayarakat 
petani telah mengalami pasca panen yang cukup memuaskan 
dibandingkan lahan perkebunan tahun lalu sebelum dijadikan 
lahan persawahan. Lahan persawahan yang baru di Bonto Loe 
rata-rata dimiliki oleh masyarakat tingkat menengah dan tingkat 
atas. Masyarakat  miskin dalam pengelolaan lahan persawahan 
atau kebun lebih banyak terlibat sebagai petani penggarap (bagi 
hasil dengan pemilik lahan), sedangkan perempuan terlibat 




Selain padi, tanaman jagung menjadi salah satu sumber 
pendapatan utama bagi masyarakat karena 60% dari keseluruhan 
luas wilayah Desa Bonto Loe adalah lahan kebun jagung. Rata-
rata kebun jagung ditanami dan dipanen sebanyak dua kali dalam 
setahun. Pada lahan jagung tidak berbeda dengan pertanian padi. 
Kepemilikan lahan dikuasai oleh tingkatan masyarakat Bonto Loe 
sendiri. Meskipun ada pemilik lahan selain masyarakat Bonto Loe 
itu tidak seberapa. Orang miskin dalam pengelolaan lahan kebun 
jagung juga lebih banyak terlibat sebagai petani penggarap (bagi 
hasil dengan pemilik lahan), sedangkan perempuan terlibat 
sebagai buruh tani pada saat penanaman dan panen dilakukan. 
Di Desa Bonto Loe selain tanaman Padi dan Jagung, juga 
terdapat berbagai macam tanaman jangka panjang yang dapat 
membantu perekonomian masyarakat Bonto loe yakni: Kapuk, 
Mangga, Bambu dan Kelapa. 
1) Kapuk 
Kapuk adalah bahan baku yang paling utama 
untuk pembuatan kasur dan bantal, dan hampir terdapat di 
semua lahan perkebunan yang ada di Desa Bonto Loe, 
tanaman Kapuk di anggap sangat membantu 
perekonomian masyarakat sehingga banyak yang 
mengembangkan Kapuk menjadi  industri rumah tangga 
(usaha kasur). dengan adanya Usaha Kasur dapat 
mengurangi tingkat pengangguran yang ada di Desa Bonto 
Loe sampai tetangga Desa Bonto Loe, karena sangat 
membutuhkan banyak tenaga kerja mulai dari pengolahan 
Kain, Cat, Menjahit hingga pengelolaan kain menjadi 
Kasur yang siap di pakai dan dipasarkan. Kasur selain di 
pasarkan di daerah sendiri, kasur juga sudah di pasarkan ke 
luar Daerah atau Propinsi. Kapuk juga sangat 
mempermudah masyarakat untuk memasarkan karena 
biasanya masih dalam bentuk daun atau berbunga sudah 
mendapatkan penawaran dari para pedagang.  
2) Mangga 
Mangga sudah ada sejak beberapa puluh tahun 
yang lalu, mangga sangat mudah ditemui di wilayah Bonto 
Loe karena hampir semua masyarakat memilki tanaman 
ini, bukan hanya di kebun tetapi juga di pekarangan rumah 
warga.Buah mangga ini selain untuk di konsumsi oleh 
pemiliknya sendiri juga dapat di jual  untuk menambah 
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penghasilan rumah tangga. Mangga yang ada di Desa 
Bonto Loe terdiri dari berbagai jenis. Ada mangga golek, 
mangga harum manis, mangga manalagi dll. Dari beberapa 
jenis yang ada itu, masyarakat Desa Bonto Loe 
memperoleh bibitnya dari Dinas Pertanian dan Peternakan 
Kabupaten Bantaeng dan sebagian diperoleh dengan cara 
mencangkok atau membibit biji mangga sesuai jenis 
mangga yang diinginkan kemudian dikembangkan, 
sehingga masyarakat Desa Bonto Loe pernah dijadikan 
kelompok percontohan Hortikultura bibit mangga. 
Pemasaran mangga sangat mudah selain di pasarkan oleh 
pemiliknya sendiri terkadang pedagang yang mendatangi 
pemilik mangga karena banyaknya pesanan dari luar 
daerah. 
3) Bambu 
Di Desa Bonto Loe terdapat tanaman Bambu 
karena bambu tumbuh di pinggiran-pinggiran sungai. 
Bonto Loe mempunyai 3 alur sungai, masyarakat Bonto 
Loe memanfaatkan tanaman bambu sebagai lantai rumah, 
dinding rumah dan pagar halaman rumah dll. Sebagian 
juga masyarakat yang memiliki pohon Bambu dijual 
sebagai pendapatan tambahan perekonomiannya.   
4) Kelapa 
Di Desa Bonto Loe hampir semua orang 
mempunyai pohon kelapa dan buahnya di manfaatkan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dengan 
cara buah kelapa diolah menjadi minyak goreng dan jika 
buah kelapa cukup banyak, sebagian kelapa di jemur untuk 
dijadikan Kopra kemudian di jual di kota Bantaeng, untuk 
menambah penghasilan rumah tangga. Sehingga dapat 
mengurangi pengeluaran biaya rumah tangga sehari-hari. 
Selain buahnya daun dan Batangnya juga bisa 
dimanfaatkan, daun kelapa yang masih mudah (janur) biasa 
dimanfaatkan sebagai pembuatan buras yang biasa dibuat 
pada saat menyambut hari raya, pesta pernikahan dan 
penyelenggaraan pesta adat. Batang pohon kelapa dapat 
juga dijadikan bahan tiang rumah dll. 
2. Sektor Peternakan 
Prospek peternakan di Desa Bonto Loe seperti ternak 
kuda, sapi dan kambing sangat cocok dikembangkan, selain 
karena harga jualnya yang cukup mahal juga ketersediaan pakan 
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ternak yang cukup melimpah di Desa Bonto Loe. Pemilik 
ternak lebih banyak dari kalangan orang mampu, dan bagi 
orang miskin kebanyakan diantara mereka hanya memelihara 
ternak milik orang lain dengan sistim bagi hasil (tesang). 
Ternak kambing juga sangat cocok di kembangbiakkan 
di Desa Bonto Loe. Selain tersedia pakan yang cukup memadai 
juga karena tidak terlalu membutuhkan tenaga yang banyak 
untuk memeliharanya, sehingga perempuan pun dapat terlibat 
langsung sebagai peternak kambing. Hasil perencanaan Desa 
Bonto Loe untuk program tahun 2012 budidaya ternak 
kambing menjadi salah satu prioritas utama. Harapan 
masyarakat ke depan agar ada perhatian dari berbagai pihak 
menyangkut pengembangan budidaya ternak kuda, sapi dan 
kambing yang mengutamakan orang miskin. 
3. Sektor Industri 
Masyarakat Desa Bonto Loe banyak memiliki peluang kerja 
yang tidak harus menuntut pendidikan. Hal ini terbukti dari 
pengamatan di lapangan, wilayah Desa Bonto Loe memiliki 
potensi yang cukup memadai untuk pengembangan usaha Kasur 
dan Keterampilan Menjahit. 
1) Industri Kasur 
Desa Bonto Loe merupakan salah satu wilayah pusat 
industri pembuatan kasur di daerah Kabupaten Bantaeng. 
sebagian besar masyarakat Bonto Loe menjadikan usaha 
kasur sebagai pekerjaan utama. Usaha ini dibina oleh 
BUMDes Bonto Loe yang memang bergerak di usaha kasur 
mulai dari penyediaan kain, pengelolaan kapuk sampai 
pemasarannya baik di dalam maupun di luar propinsi. 
2) Keterampilan Mnejahit 
Di Desa Bonto Loe terdapat beberapa orang  yang 
sudah mendapatkan pelatihan dari Program PNPM. Diantara 
yang mendapatkan pelatihan keterampilan kursus menjahit 
sudah ada yang memanfaatkannya sehingga dapat membantu 
meringankan biaya rumah tangga dan mengurangi 
pengangguran. 
4. Sumber mata pencaharian  
Berdasarkan hasil penjajakan yang telah dilakukan oleh 
KPM dan Fasduk diketahui bahwa di Desa Bonto Loe memiliki 




1) Sumber Mata Pencaharian Pokok 
Terdapat beberapa klasifikasi jenis pekerjaan pokok 
yang ada di  Desa Bonto Loe, yaitu: pedagang, Pengusaha, 
Pegawai Negeri Sipil, petani pemilik, Sopir, Petani Penggarap, 
tukang Ojek dan buruh 
Dari 507 Kepala Keluarga yang ada di Desa Bonto Loe, 
25 KK atau 4.93 % adalah Pedagang, 11 KK atau 2.17 % 
adalah Pengusaha, 8 KK atau 1.58 % adalah Pegawai Negeri 
Sipil, 388 KK atau 76.53 % adalah Petani Pemilik, 17 KK atau 
3.35 % adalah Sopir, 37 KK atau 7.30 % adalah Petani 
Penggarap, 1 KK atau 0.20 % adalah Tukang Ojek, 13 KK 
atau 2.56 % adalah Buruh dan 7 KK atau 1.38 % daru jumlah 
Kepala Keluarga yang ada, tidak memiliki pekerjaan tetap. 
Rekap hasil pendataan dapat dilihat pada tabel berikut : 
















1 Pedagang 9 15 1 25 
2 Pengusaha 2 9 0 11 
3 Pegawai Negeri 
Sipil 
7 1 0 8 
4 Petani Pemilik 154 146 88 388 
5 Sopir 11 4 2 17 
6 Petani Penggarap 13 12 12 37 
7 Tukang Ojek 0 0 1 1 
8 Buruh 2 1 10 13 
9 Tidak Punya 
Pekerjaan Tetap 
3 2 2 7 
J u m l a h 201 190 116 507 
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2. Sumber Mata Pencaharian sampingan  
Selain klasifikasi mata pencaharian pokok yang tersebut 
di atas, masyarakat Desa Bonto oe juga memiliki mata 
pencaharian sampingan yang selama ini menjadi pilihan 
masyarakat Desa Bonto loe untuk menambah penghasilan. 
Beberapa mata pencaharian sampingan masyarakat Desa 
Bonto Loe diantaranya menjadi tenaga honorer, berdagang 
barang campuran, pengumpul kapok, tukang ojek, tukang 
kayu,beternak (tesang) atau menjadi tukang becak di Ibukota 
Kabupaten ataupun Ibukota Provinsi (Makassar). 
 
C. Kependudukan dan Sosial Budaya Masyarakat 
1. Kondisi Penduduk 
Setelah dilakukan sensus oleh KPM bersama Fasilitator 
Pendukung Tahun 2012, total penduduk Desa Bonto Loe 
berjumlah 1.536 jiwa, dengan jumlah perempuan sebanyak 705 
jiwa dan jumlah laki-laki sebanyak 831 jiwa dan juga terdapat 
507 KK yang menghuni 445 rumah, dengan kata lain 62 KK 
yang ada di Desa Bonto Loe belum memiliki rumah atau 
masih menumpang di rumah orangtua / sanak saudara. 
Beberapa rumah yang ada di antaranya tidak dihuni oleh 
pemiliknya dengan alasan tertentu, misalnya sedang berada 
diperantauan (luar Desa) untuk waktu yang cukup lama. Ini 
berdasarkan hasil sensus yang telah dilakukan dari rumah ke 
rumah oleh KPM bersama Fasilitator pendamping Desa 
Bonto Loe dibantu oleh perangkat Desa (Kepala Dusun), 
sehingga mendapatkan data yang betul-betul akurat. 
 
2. Jumlah Penduduk 
Tabel.2. Jumlah Penduduk berdasarkan 










1 0 s/d 4 Tahun 59 39 29 127 
2 5 s/d 7 Tahun 23 31 10 64 
3 8 s/d 12 Tahun 40 34 28 102 
4 13 s/d 15 
Tahun 
17 26 26 69 
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5 16 s/d 18 
Tahun 
32 25 21 78 
6 19 s/d 25 
Tahun 
87 71 33 191 
7 26 s/d 45 
Tahun 
247 221 167 635 
8 46 s/d 59 
Tahun 
77 62 37 176 
9 60 Tahun keatas 30 41 23 94 
J u m l a h 612 550 374 1536 
 
 
Jumlah penduduk Desa Bonto Loe berdasarkan klasifikasi 
umur dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel tersebut dapat 
diuraikan bahwa penduduk Desa Bonto Loe yang berusia antara 0 
s/d 4 tahun sebanyak 127 jiwa atau 8.27 %, 5 s/d 7 tahun 
sebanyak 64 jiwa atau 4.17 %, 8 s/d 12 tahun sebanyak 102 jiwa 
atau 6.64 %, 13 s/d 15 tahun sebanyak 69 jiwa atau 4.49 %, 16 
s/d 18 tahun sebanyak 78 jiwa atau 5.08 %, 19 s/d 25 tahun 
sebanyak 191 jiwa atau 12.43 %, 26 s/d 45 tahun sebanyak 635 
jiwa atau 41.34 %, 46 s/d 59 tahun sebanyak 176 jiwa atau 11.46 
% dan yang berusia 60 tahun keatas sebanyak 94 jiwa atau 6.12 % 
dari total 1536 jiwa jumlah penduduk Desa Bonto Loe 
 
3. Perumahan Penduduk 
Tabel.3. Jumlah KK berdasarkan Jenis / 




























Kls I, L:Kayu 
Kls I, T:Kayu 
Kls I 
28 27 3 58 
4 
A:Seng, D:Kayu 
Kls II, L:Kayu 
Kls II, T:Kayu 
Kls II 




L:Kayu Kls II, 
T:Kayu Kls II 






12 1 4 17 
7 Menumpang 8 33 21 62 
J u m l a h 201 190 116 507 
 
Salah satu aspek penilaian Peringkat Kesejahteraan 
Masyarakat yang disepakati, terdapat  beberapa jenis atau 
klasifikasi rumah tinggal sebagaimana yang tampak pada Tabel 3. 
Dari Tabel tersebut dapat diuraikan bahwa terdapat : 
a. 40 atau 7.89 % KK menghuni rumah dengan klasifikasi 
I; 
b. 32 atau 6.31 % KK menghuni rumah dengan klasifikasi 
II; 
c. 58 atau 11.44 % KK menghuni rumah dengan 
klasifikasi III; 
d. 188 atau 37.08 % KK menghuni rumah dengan 
klasifikasi IV; 
e. 110 atau 21.70 % KK menghuni rumah dengan 
klasifikasi V; 
f. 17 atau 3.35 % KK menghuni rumah dengan klasifikasi 
VI 
Dari uraian tersebut dapat diketahui pula bahwa terdapat 
62 KK atau 12.23 % dari 507 jumlah KK yang ada di Desa Bonto 
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Loe belum memiliki rumah sendiri atau dengan kata lain masih 
menumpang di rumah sanak familinya. 
4. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
Secara umum ada 4 (empat) peringkat kesejahteraan 
masyarakat yaitu Kaya, Sedang, Miskin dan Sangat Miskin. 
Hasil skoring terhadap data sensus yang telah dilaksanakan di 
Desa Bonto Loe dapat dilihat pada Tabel 4.  













1 Kaya 4 5 0 9 
2 Sedang 50 33 15 98 
3 Miskin 118 95 57 270 
4 Sangat Miskin 29 57 44 130 
J u m l a h 201 190 116 507 
 
Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat  
a. 130 KK atau 25.64 % dari total KK di Desa Bonto Loe 
berada dikategori Sangat Miskin; 
b. 270 KK atau 53.25 % dari total KK di Desa Bonto Loe 
berada dikategori Miskin; 
c. 98 KK atau 19.33 % dari total KK di Desa Bonto Loe 
berada dikategori Sedang dan  
d. 9 KK atau 1.78 % dari total KK di Desa Bonto Loe berada 
dikategori Kaya. 
5. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bonto Loe 
Sebuah kenyataan bahwa masyarakat Desa Bonto Loe 
juga tidak terlepas dari persoalan pendidikan. Seperti halnya 
dengan Desa lain, di Desa  Bonto Loe juga terdapat masyarakat 
yang putus sekolah sesuai dengan tingkatan-tingkatan pendidikan 
yang ada. Kondisi tersebut secara tersirat juga menggambarkan 
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kemampuan masyarakat Desa Bonto Loe dalam menyekolahkan 
anak, dari tingkatan terendah (Pendidikan anak usia dini) hingga 
ke jenjang tertinggi (Perguruan Tinggi).  














L P L P L P 
1 Sarjana S.12 16 9 5 0 1 0 31 
2 Sementara Kuliah 4 5 2 0 1 2 14 
3 Tamat SLTA / Sederajat 23 14 12 12 5 5 71 
4 Sementara SLTA / 
Sederajat 
10 7 3 1 3 3 27 
5 Tidak Tamat SLTA / 
Sederajat 
0 0 0 0 1 0 1 
6 Tamat SLTP / Sederajat 15 22 16 6 9 7 75 
7 Sementara SLTP / 
Sederajat 
3 11 10 5 6 13 48 
8 Tidak Tamat SLTP / 
Sederajat 
1 0 0 0 0 0 1 
9 Tamat SD / Sederajat 35 74 18 59 65 63 314 
10 Sementara SD / 
Sederajat 
28 25 29 18 21 17 138 
11 Tidak Tamat SD / 
Sederajat 
17 25 7 24 8 13 94 
12 TK 1 1 1 1 0 0 4 
13 Belum Sekolah 22 33 26 19 11 16 127 
14 Tidak Sekolah 0 3 1 1 1 0 6 
15 Tidak Pernah Sekolah 64 84 31 60 39 46 324 
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Dari Tabel.5. dapat kita lihat bahwa terdapat beberapa 
tingkatan pendidikan yang pernah atau sedang dijalani oleh 
masyarakat Desa Bonto Loe. Sebagaimana biasa, dari Tabel 
tersebut dapat diuraikan bahwa di Desa Bonto Loe terdapat  
a) 127 jiwa atau 9.95 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Belum Sekolah 
b) 4 jiwa atau 0.31 % dari total jumlah jiwa di Desa Bonto 
Loe sedang berada di TK, 
c) 94 jiwa atau 7.37 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Tidak Tamat SD, 
d) 138 jiwa atau 10.82 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Sementara SD, 
e) 314 jiwa atau 24.61 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Tamat SD, 
f) 1 jiwa atau 0.08 % dari total jumlah jiwa di Desa Bonto 
Loe Tidak Tamat SLTP, 
g) 48 jiwa atau 3.76 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Sementara SLTP, 
h) 76 jiwa atau 5.96 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Tamat SLTP, 
i) 1 jiwa atau 0.08 % dari total jumlah jiwa di Desa Bonto 
Loe Tidak Tamat SLTA, 
j) 27 jiwa atau 2.12 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe  Sementara SLTA, 
k) 71 jiwa atau 5.56 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Tamat SLTA, 
l) 14 jiwa atau 1.10 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Sementara Kuliah, 
m) 31 jiwa atau 2.43 % dari total jumlah jiwa di Desa 
Bonto Loe Sarjana S1, 
n) 6 jiwa atau 0.47 % dari total jumlah jiwa di Desa Bonto 
Loe termasuk kelompok Tidak Sekolah, dan  
324 jiwa atau 25.39 % dari total jumlah jiwa di Desa Bonto 




6. Indikator Tambahan 





















78 48 68 194 




    
A Dokter Praktek 6 1 0 7 
B RSUD 16 4 1 21 




43 12 12 67 
 Jumlah 201 190 116 507 
3 Jenis Jamban     
A Permanen 51 22 12 85 




136 158 103 397 




    
A Air Galon 6 6 1 13 
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B Perpipaan 195 182 114 491 
C Sumur 0 2 1 3 
 Jumlah 201 190 116 507 
 
Pada Tabel.6. yang merupakan rekap hasil pendataan 
di Desa Bonto Loe, dapat dilihat bahwa terdapat 313 KK 
atau 61.74 % telah memiliki meteran sendiri dari PLN dan 
sisanya sebanyak 194 KK atau 38.26 % belum memiliki 
meteran sendiri atau dengan kata lain masih menggunakan 
listrik sambung. Selain itu, 67 KK atau 13.21 % hanya 
mampu berobat di Puskesmas Pembantu, 412 KK atau 81.26 
% mampu berobat di Puskesmas, 21 KK atau 4.14 % di 
RSUD dan sebanyak 7 KK atau 1.38 % menyatakan mampu 
berobat ke Dokter Praktek. 
Adapun kepemilikan jamban di Desa Bonto Loe 
boleh dikatakan masih minim. Ini terlihat dari 507 KK yang 
ada, 397 KK atau 78.30 % sama sekali belum memiliki 
jamban, hanya 85 KK atau 16.77 % yang telah memiliki 
jamban permanen sedangkan 25 KK atau 4.93 % sisanya 
juga memiliki jamban, meskipun masih bersifat semi 
permanen. 
Secara umum di desa Bonto Loe, masyarakat 
menggunakan sarana perpipaan dalam pemenuhan 
kebutuhan terhadap air bersih. Dari hasil pendataan yang 
telah dilakukan, khusus untuk kebutuhan air minum, 
masyarakat Desa Bonto Loe juga masih mengandalkan 
sarana perpipaan yaitu 491 KK atau 96.84 %. Namun ada 
juga yang memilih air galon sebanyak 13 KK atau 2.56 % 
dan 3 KK atau 0.56 % yang menggunakan sumur. 
 
D. Sarana dan Prasarana Desa 
1. Transportasi  
Desa Bonto Loe memiliki sarana transportasi yang 
cukup lancar.Masyarakat Desa Bonto Loe mayoritas 
menggunakan jasa  angkutan pete-pete dan ojek. 
a. Angkutan pete-pete  
Angkutan pete-pete yang ada di Desa Bonto Loe 
terbilang cukup banyak. Angkutan pete-pete ini dimiliki 
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oleh warga Desa Bonto Loe sendiri dan sebagian dimiliki 
oleh orang luar Desa Bonto Loe. Sistem yang digunakan 
oleh masyarakat yaitu sistem trayek atau bayar upah. 
Angkutan pete-pete ini umumnya mengangkut masyarakat 
Desa Bonto Loe kepasar sentral Bantaeng, sebagian juga 
pete-pete berasal dari Kabupaten Jeneponto dalam hal ini 
dari pasar Ramba’ ke pasar Sentral Bantaeng dan ini 
berlangsung setiap hari dari jam 06.00 sampai sore. 
b. Ojek 
Masyarakat Bonto Loe juga banyak yang berpropesi  
sebagai tukang ojek hanya saja propesi tersebut tidak 
dijalankan di wilayah Bonto Loe tapi di luar Desa Bonto 
Loe bahkan diluar Kabupaten. Pekerjaan sebagai tukang 
ojek sangat membantu penghasilan masyarakat Bonto Loe 
pada saat perkerjaan berkebun sudah berkurang. 
2. Kesehatan, Sanitasi dan Air Bersih  
a. Kesehatan 
 Puskesdes 
Selama ini Puskesdes merupakan sarana 
kesehatan yang mudah diakses oleh masyarakat 
Desa Bonto Loe karena terletak dalam 
Desa.Puskesdes ini di manfaatkan oleh masyarakat 
Desa Bonto Loe. Dengan adanya Puskesdes ini 
masyarakat Bonto Loe sangat terbantu, Namun 
pelayanan masih dianggap kurang maksimal karena 
disebabkan kurangnya tenaga medis yang bertempat 
tinggal di Desa untuk melayani masyarakat Desa 
Bonto Loe. 
 Posyandu 
Di Desa Bonto Loe terdapat 3 unit 
Posyandu yang sudah permanen, akan tetapi ketiga 
bangunan Posyandu tersebut tidak bisa 
dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya karena selalu 
terkendala mengenai kepemilikan  lahan, sehingga 
pelaksanaan kegiatan Posyandu ditempatkan di 
rumah warga. Meskipun kegiatan Posyandu hanya 
dilaksanakan di rumah warga para kader posyandu 
di Desa Bonto Loe dapat memberikan pelayanan 
kepada ibu hamil dan anak balita secara maksimal, 
seperti melaksanakan penimbangan, pemberian 
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makanan tambahan dan pemberian imunisasi bagi 
bayi dan balita setiap bulan serta penyuluhan kepada 
Ibu Balita dan Ibu Hamil tentang arti pentingnya 
UPGK (Usaha Perbaikan Gizi Keluarga).  
Selain itu juga di Posyandu sering diadakan 
tentang penyuluhan dan pelayanan KB.Setiap 
kegiatan yang ada di Posyandu selalu melibatkan 
para petugas Kesehatan dari Puskesmas 
Campagaloe. 
Keberadaan Puskesdes dan Posyandu diwilayah 
Desa Bonto Loe cukup besar manfaatnya bagi 
masyarakat, terutama bagi pasangan usia subur, ibu 
hamil, balita dan terutama pengguna alat kontrasepsi 
semisal suntik dan pil. 
b. Sanitasi 
Hampir semua rumah tangga di Desa Bonto Loe 
tidak mempunyai Saluran Pembuangan Limbah (SPAL) 
dan tempat sampah, sehingga cairan limbah yang 
dihasilkan oleh rumah tangga tidak mengalir dengan 
baik, begitupun sampah yang tidak dibuang pada 
tempatnya, sehingga berserakan begitu saja. 
c. Air Bersih 
Masyarakat Desa Bonto Loe mengakses sarana 
air bersih yang berasal dari 2 mata air, ada yang di akses 
dari luar dan di dalam Desa itu sendiri. Pemenuhan air 
bersih ini cukup memadai karna pengelolaan air 
perpipaan tersebut terkoordinir oleh pemerintah 
setempat atau tokoh masyarakat yang di Desa Bonto 
Loe di mana perpipaan yang ada di Desa sebagian 
adalah swadaya masyarakat dan ada juga bantuan dari 
Pemerintah Luar dalam hal ini permerintah Jepang. 
3. Sarana Pendidikan  
a. Taman Kanak-Kanak ( TK ) dan Kelompok Bermain 
(PAUD) 
Berdasarkan hasil penjajakan yang telah dilakukan, di 
Desa Bonto Loe belum  ada sarana yang secara khusus 
diperuntukkan bagi anak usia diniuntuk belajar, baik itu 
berupa Taman Kanak-kanak ataupun taman Pendidikan 
anak usia dini (PAUD). 
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b. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 
Di Desa Bonto Loe sudah terdapat 2 Kelompok 
Penyelenggara Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) dan 
sudah mendapatkan Piagam Penghargaan sebagai 
Penyelenggara Taman Pendidikan Al-Qur’an dari 
Kementrian Agama Republik Indonesia. Yaitu TPA Dusun 
Kasisang, TPA Dusun Bangkala Loe. Kelompok 
Penyelenggara TPA yang sudah mendapatkan Piagam 
diberikan Hak menurut Hukum untuk menyelenggarakan 
Pendidikan dan pengajaran sesuai dengan regulasi yang 
ditetapkan Menteri Agama. 
c. Sekolah Dasar 
Ada dua unit, yaitu SD. 28 Bangkala Loe dan SD. 29 
Campaga Loe. Berdasarkan hasil penjajakan terdapat 83 
murid yang bersekolah di SD. 28 Bangkala Loe untuk 
tahun ajaran 2011-2012. Sementara di SD. 29 Campagaloe. 
E. Pemerintah Desa dan Kelembagaan Masyarakat 
1. Pemerintahan Desa. 
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bonto Loe 
secara umum sama dengan yang ada di Desa lain 
sebagaimana yang dapat dilihat kembali pada Gambar 2. 
Kepala Desa Bonto Loe juga dibantu oleh 3 (tiga) Kepala 
Dusun ,8 (delapan) RK dan 16 (enam belas) RT dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya dibantu oleh beberapa 
unsur perangkat Desa.  
2. Organisasi Masyarakat yaitu : 
a.     BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 
BPD adalah salah satu lembaga yang memiliki 
peranan penting di pemerintahan Desa dalam menyusun 
dan menetapkan Perdes, menggali menampung dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD  juga membantu 
Pemerintah Desa untuk mengawasi Pelaksanaan 
Peraturan Perdes dan Peraturan Kepala Desa serta 
menjaga Norma dan Etika dalam hubungan Kerja dengan 
Lembaga Kemasyarakatan. 
b. LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 
Keberadaan lembaga LPM dinilai sudah mampu 
menjalankan Tugas dan Fungsinya sebagai lembaga yang 
berperan sebagai penggerak setiap kegiatan pembangunan 
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di Desa Bonto Loe. Namun LPM yang memiliki beberapa 
kelompok kerja yang terdiri dari berbagai unsur  
masyarakat kurang dikenal bahkan beberapa anggota 
LPM tidak mengetahui posisinya dalam kelembagaan 
LPM sehingga ke depan perlu dilakukan reshuffle agar 
peranannya lebih kongkrit ditengah masyarakat.  
   
c. Karang Taruna 
Karang Taruna yang ada di Desa Bonto Loe 
merupakan organisasi ranting yang dikoordinir oleh Karang 
Taruna Kecamatan. Karang Taruna ini berperan sebagai 
mediator dalam berbagai kegiatan sosial di masyarakat,  
d. BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) 
BUMDes adalah sebuah lembaga yang 
mendorong berkembangnya perekonomian masyarakat 
Desa dan meningkatkan kreatifitas peluang usaha ekonomi 
produktif (berwirausaha) anggota masyarakat desa yang 
berpenghasilan rendah. BUMDes ini juga mendorong 
kemajuan usaha mikro sektor informal untuk penyerapan 
tenaga kerja bagi masyarakat desa yang terbebas dari 
pengaruh rentenir. BUMDes memiliki program kerja yang 
bergerak di Bidang Usaha Kasur khususnya penyediaan 
Kain Kasur Lantai. 
 
e. PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) 
PKK diketuai langsung oleh Ibu Kepala Desa 
dan dalam menjalankan peran dan fungsinya dibantu oleh  
kader PKK. Menjalankan Program, namun karena 
keterbatasan kapasitas dan sumberdaya, kelompok ini 
menjalankan program kerja yang menyentuh langsung di 
masyarakat. 
 
f. Kelompok Tani 
Kelompok tani secara keseluruhan berjumlah 16 
kelompok tani. Kelompok tani tersebut dibina langsung 
oleh PPL Pertanian. Dalam hal program kerja, masyarakat 
memiliki penilaian berbeda-beda dimana ada yang 
mengatakan sangat terbantu dengan adanya kelompok tani 
dan ada pula yang menilai bahwa bilamana ada program di 
kelompok tani, maka biasanya petani kecil kurang 
mendapatkan perhatian, akan tetapi baik pengurus 
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kelompok tani maupun masyarakat petani sangat 
mengharapkan adanya perhatian dari pihak terkait guna 
mengembangkan usaha masyarakat di bidang pertanian, 
pengembangan kapasitas pengurus kelompok, ada 
Koperasi Tani di Desa yang mampu menyediakan berbagai 
kebutuhan pertanian dengan harga yang stabil serta 
pendampingan yang intensif. 
 
g. Kader Posyandu 
Kader posyandu memiliki peran dan fungsi di 
masyarakat sebagai tenaga sukarela yang membantu Bidan 
desa. Kader posyandu di Desa Bonto Loe  berjumlah 15 
orang kader dimana dalam satu Posyandu memiliki kader 
Lima orang. Para kader posyandu melakukan pelayanan 
kesehatan di masyarakat seperti; penyuluhan tentang 
imunisasi, melaksanakan penimbangan balita satu kali satu 
bulan secara rutin, pemberian makanan tambahan, 
penyuluhan dan pelayanan KB serta berbagai layanan 
kesehatan yang berhubungan dengan masyarakat, 
medkipun demikian kader posyandu di Desa Bonto Loe 
juga masih memiliki keterbatasan kapasitas dan sumber 





DESKRPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DI DESA BONTO LOE 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu persatu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
analisis SWOT (Strength, weakness, OPPortunity, and Threat). 
Metode ini adalah metode yang prkatis yang digunakan dalam 
mencari tahu kekuatan, kelemahan kesempatan, dan hambatan dari 
setiap permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah 
dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut 
menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan 
masalah digali melalui kesempatan atau dukungan sportif yang 
dimiliki serta meluruskan hambatan ayang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
dibawah ini.  
Table 4.1 Matrik Swot Bidang Edukasi 







































































Dari  matriks SWOT diatas, maka penulis menyusun program 
kerjanya menjadi empat program kerja, yaitu mengajar di 
sekolah, mengajar reguler sore, mengajar tari dan pelatihan 
kaligrafi.  
 
Table 2 Matrik SWOT bidang sosial masyarakat 































sibuk kerja di 
kebun dan 


































di kebun dan 
pabrik kasur.  
Dari matriks SWOT diatas, maka penulis menyusun program 
kerjanya terbagi menjadi dua yaitu bakti sosial jalan dan masjid dan 
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mengadakan lomba.  
 
Table 2 Matrik SWOT bidang Keagamaan 















































Dari  matriks SWOT diatas, maka penulis menyusun program 
kerjanya terbagi menjadi dua yaitu mengajar mengaji dan pelatihan 
khatib 
 
Table 2 Matrik SWOT bidang Pembangunan 




































susah dicari.  
Dari matriks SWOT diatas, maka penulis menyusun program 
kerjanya terbagi pembuatan struktur kelompok tani dan pembuatan 
papan nama masjid.  
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan 
Masyarakat 




Nama kegiatan  Mengajar di sekolah  
Tempat/ 
tanggal 
SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Lama 
pelaksanaa 
2 x seminggu dalam waktu 1 bulan 
Tim pelakasana  Irwanto, Suhaidah dan Resky Amalia 
Tujuan Memberikan materi pengajaran baru khusunya 
dalam pengajaran matematika dan bahasa inggris.  
Sasaran  Siswa SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Target  Semua anak-anak yang ada desa Bonto Loe.  
Deskripsi 
kegiatan  
Kegiatan ini dilakukan oleh dalam waktu empat 
kali seminggu, jenis mata pelajaran yang diajarkan 
adalah mata pelajaran matematika dan bahasa 
Inggris. Kegiatan ini dilakukan di dua sekolah yaitu 
SDN 28 dan 29 Campaga Loe. Tentunya 
minimnya pengajar, mereka roling dalam mengatur 
schedule 








Bidang  Pendidikan 
Nomor kegiatan  2 
Nama kegiatan  Mengajar Reguler sore  
Tempat/ tanggal SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Lama pelaksanaa 4 x seminggu dalam waktu 1 bulan 
Tim pelakasana  Penanggung Jawab : Suhaidah 
kontributor             : Irwanto dan Resky Amalia 
 
Tujuan Memberikan materi tambahan terhadap materi 
yang diajarakan pada pagi harinya  
Sasaran  Siswa SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Target  Semua anak-anak yang ada desa Bonto Loe.  
Deskripsi 
kegiatan  
Kegiatan ini dilakukan oleh dalam waktu empat 
kali seminggu, jenis mata pelajaran yang 
diajarkan adalah mata pelajaran matematika dan 
bahasa Inggris. Kegiatan ini dilakukan di dua 
sekolah yaitu SDN 28 dan 29 Campaga Loe.  




Program berlanjut  
 
Bidang  Pendidikan 
Nomor kegiatan  3 
Nama kegiatan  Mengajar Tari  
Tempat/ 
tanggal 
SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Lama pelaksana 3 x seminggu dalam waktu 1 bulan 
Pelaksana  Suhaidah  
Tujuan Mengajarkan dan memperkenalkan salah satu 
kearifan lokal masyarakat Sulawesi Selatan 
Sasaran  Siswa SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Target  Semua anak-anak yang ada desa Bonto Loe.  
Deskripsi 
kegiatan  
Kegiatan ini dimaksudkan adalah bahwa menjaga 
nilai kearifan lokal itu adalah tanggung jawab 
generasi muda, karena arus globalisasi 
memungkinkan akan memunahkannya.  






Program berlanjut  
 
Bidang  Pendidikan  
Nomor kegiatan  4 
Nama kegiatan  Pelatihan kaligrafi   
Tempat/ tanggal Anak-anak dusun Campaga Loe, di Posko KKN  
Lama pelaksana 3 x seminggu dalam waktu 1 bulan 
Pelaksana  Muallim  
Tujuan Kaligrafi adalah bagian daripada unsur estetis 
Islam, tentu saja tujuan daripada kegiatan ini 
adalah merawat seni islam agar tidak punah 
sekaligus mempersiapkan generasi muda 
kedepannya agar lebih mencintai seni keislaman.  
Sasaran  Siswa SDN 28 dan 29 Campaga Loe 
Target  Anak-anak dusun Campaga Loe 
Deskripsi 
kegiatan  
Proses kegiatan ini adalah dilakukan dengan 
mengundang semua anak-anak di Dusun 
Bangkala Loe supaya datang ikut pelatihan 
kaligrafi d Posko.  




Program berlanjut  
 




Nama kegiatan  Bakti sosial jalan dan Masjid  
Tempat/tanggal  5 masjid yang ada di Bonto Loe, yaitu masjid 
Lailatul qadri, masjid jami Al-Ikhlas, masjid An-
nur, masjid Nurul Amin dan masjid Nurul 




Rutin dilaksanakan dalam waktu 5 kali dalam 
waktu 5 minggu.  
Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Asriandi 
Kontributor : semua Anggota 
39 
  
Tujuan Supaya masjid-mesjid yang ada terlihat bersih dan 
rapi, sehingga ketika jamaah sedang sholat merasa 
nyaman, dan jalan akan mampu mengurangi 
kecelakaan, karena seringkali jalan diperbatasan 
banyak sekali semak-semaknya 
Sasaran  5 Mesjd yang ada di Desa Bonto Loe dan jalan 
perbatasan 
Target  Semua masjid dan jalan terlihat bersih sehingga 
dapat menarik simpati masyarakat untuk 
membersihkannya di kemudian hari 
Deskripsi 
kegiatan  
Kegiatan ini diharapkan mampu menyadarkan 
setiap jamaah, agar senantiasa menjaga kebersihan 
masjid 
Hasil kegiatan  Program kerja ini terlaksana selama dalam rentang 
waktu yang telah ditentukan 
Keberlanjutan  
program  
Program keberlanjutan  
 
Bidang  Sosial dan masyarakat 
Nomor Kegiatan 6 
Nama kegiatan  Pengadaan Lomba  
Tempat/tanggal  Tanggal 02-11 mei 2017, di lapangan sekolah 
SDN 28 Campaga Loe 
Lama pelaksanaan 10 hari  
Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Irsan (Ketua Panita, 
Karang Taruna) 
Kontributor : Pemuda dan Karang Taruna 
serta Mahasiswa KKN 
Tujuan Tujuannya adalah untuk memprerat sisi 
silaturahim antara masyarakat dengan 
Mahasiswa KKN 
Sasaran  Masyarakat Bonto Loe 
Target   Ditargetkan semua berpartipasi dalam event 
lomba karena lomba dibuka secara umum 
Deskripsi kegiatan  Kegiatan ini adalah hasil kerja sama mahasiwa 
KKN dengan Karang Taruna Desa Bonto Loe, 
Pihak Karang Taruna berpartisipasi dalam 
pengadaan tempat dan perlengkapan sementara 
Mahasiswa KKN menyiapkan hadiah 
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Hasil kegiatan  Program kerja ini terlaksana selama dalam 
rentang waktu yang telah ditentukan 
Keberlanjutan   Program keberlanjutan  
 
Bidang  Keagamaan  
Nomor Kegiatan 7 
Nama kegiatan  Mengajar TPA  
Tempat/tanggal  TPA Lailatul Qadri dan muli tanggal 22 Maret 
– 20 Mei 2017 
Lama pelaksanaan  2 bulan  
Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Resky Amalia 
Kontributor : semua mahasiswa KKN 
Tujuan Untuk meningkatkan pemahaman bacaan santri 
TPA Lailatul Qadri yang dari Iqro ke Alquran.  
Sasaran  TPA Lailatul Qadri 
Target   Ditargetkan bisa memberikan waran baru 
dalam program kerja ini.  
Deskripsi kegiatan  Kegiatan ini adalah program kerja yang tak 
pernah absen dilakukan pada malam harinya, 
selain mengajar TPA pengajar juga mengajari 
mereka menghafal surat-surat pendek, doa-doa 
sehari-hari, cara Azan yang baik, serta cara 
sholat yang benar.  




Program keberlanjutan  
 
Bidang  Keagamaan  
Nomor Kegiatan 8 
Nama kegiatan  Pelatihan Khatib  
Tempat/tanggal  Masjid Lailatul Qadri  dan dilakukan pada 
tanggal 26 April 2017 
Lama pelaksanaan 3 jam  
Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Muallim 
Kontributor : semua mahasiswa KKN 
Tujuan Untuk menyiapkan generasi muda untuk lebih 
siap menjadi khatib, karena desa Bonto Loe 
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mengalami kekurangan khatib jumat  
Sasaran  Remaja desa Bonto Loe 
Target  Ditargetkan setelah program kerja ini 
terlaksana, mereka dapat tampil menjadi khatib 
pada jumat selanjutnya. 
Deskripsi kegiatan  Kegiatan ini adalah program kerja yang paling 
ditunggu oleh tokoh agama, juga program kerja 
ini adalah salah satu program kerja yang 
dilakukan untuk memancing generasi muda 
menjadi khatib 




Program keberlanjutan  
 
Bidang  Pembangunan   
Nomor Kegiatan 9 
Nama kegiatan  Pembuatan struktur kelompok tani  
Tempat/tanggal  Tanggal 1- 7 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 7 hari  
Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Muhammad C Fajar H 
Kontributor : semua mahasiswa KKN 
Tujuan Bertujuan untuk mempermudah para anggota 
dan masyarakat setempat mengetahui struktur 
masing-masing  
Sasaran  17 kelompok tani di desa Bonto Loe 
Target  Tidak ada lagi kelompok tani yang tidak punya 
struktur organisasi 
Deskripsi kegiatan  Kegiatan ini tidak sepenuhnya terlaksana, 
karena mayoritas para struktural susah ditemui, 
sibuk di kebun dan di sawah.  




Tidak berlanjut  
 
Bidang  Pembangunan   
Nomor Kegiatan 10 
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Nama kegiatan  Pembuatan papan nama masjid  
Tempat/tanggal  4-19 April 2017 di Posko KKN 
Lama pelaksanaan 15 hari  
Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Asriandi 
Kontributor : semua anggota 
Tujuan Untuk mempermudah masyarakat dalam 
mengenali nama masjid  
Sasaran  4 mesjid di desa Bonto Loe 
Target  Tidak ada lagi masjid yang tidak punya nama 
Deskripsi kegiatan  Di desa Bonto Loe hanya ada 1 mesjid yang 
punya nama selain itu tidak punya, maka pihak 
KKN hanya membuatkan sisanya saja.  





C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari semua hasil kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut. Ada dua faktor yaitu 
faktor pendukung dan faktor penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Bonto Loe.  
1. Faktor pendukung 
a. Dana dari uraian mahasiswa KKN dan sumbangan para 
donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Bonto Loe yang tinggi. 
c. Kurangnya tenaga pengajar di TPA lailatul Qadri 
d. Kepercayaan guru dalam memberikan amanah dalam mengajar 
di kelas cukup besar 
e. Respon dari pihak Karang Taruna dalam menjalin kerja sama 
cukup baik 
2. Faktor penghambat 
a. Terbatasnya dana yang menjadi kendala yang palin besar 
dalam pelaksanaa program kerja 
b. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam menjalankan budaya 
gotong royong. 
c. Jarak antara dusun yang satu dengan dusun yang lainnya cukup 
jauh, sehingga ini menjadi salah satu faktor yang membuat 
anak-anak malas datang belajar 
d. Tidak efektifnya tenaga pengajar dalam bidang keagamaan 
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e. Minimnya anak-anak yang mempunyai perlengakapan alat tulis 
berupa pensil dan kertas menggambar.  
f. Kurangnya aktivitas keagamaan di desa Bonto Loe 
 
Penyelesaian daripada masalah-masalah yang dihadapi oleh 
mahasiswa KKN Angkatan ke 53 adalah sebuah tantangan sendiri 
bagi kami. Tetapi berkat dukungan, sportif, dan antusias dari pada 
masyarakat Desa Bonto Loe menjadi salah satu factor yang 
memuluskan semua itu. Itu semua berkat dukungan daripada 
masyarakat Desa Bonto Loe.  






A. Kesimpulan  
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan salah satu bagian dari 
Tri Dharma pengguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat 
yang di lakukan di tengah kehidupan sosial masyarakat. Bentuk 
pengabdian ini dilakukan oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar di Desa Bonto Loe, kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Sebanyak 10 orang 
Mahasiswa yang terdiri dari jurusan dan fakultas yang berbeda. Desa 
Bonto Loe memiliki 3 dusun yaitu Dusun Bangkala Loe, Dusun 
Bungung Bale dan dusun Kasisang. 
Program-program kerja yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yang berdasarkan survey lokasi yang dilakukan sekitar 5 hari lamanya 
setelah tiba di lokasi KKN. Program-program kerja tersebut telah 
memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan desa Bonto 
Loe sesuai dengan masalah yang telah diinvestigasi sebelumnya.  
Sembilan program kerja yang diseminarkan selesai tepat pada 
waktu yang telah ditentukan sebelumnya, walaupun terdapat kendala 
yang dihadapai namun berkat kerja sama dengan Pemerintah Desa 
Bonto Loe, masayarakat, dan Karang Taruna semuanya berjalan 
dengan baik.  
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah 
melaksanakan KKN di Desa Bonto Loe, maka kami 
merekomendasikan beberapa hal terhadap piha-pihak tertentu 
1. Rekomendasi untuk Pemerintah Setempat 
a. Pemerintah lebih memperhatikan kondisi dusun Kasisang 
yang pembangunannya belum merata 
b. Pemerintah lebih memperhatikan perpustakaan Desa 
c. Disarankan kepada ketua RT, RW dan RK agar bisa datang 
rapat apabila diundang 
d. Pemerintah Melalui lembaga kesehatan seharusnya lebih 
memungsikan lembaga Pustu yang ada di Dusun Bangkala 
Loe. 
e. Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk mencarikan 




f. Pemerintah desa diharapkan untuk menyelesaikan konflik 
pemilikan status tanah lapangan umum desa Bonto Loe. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada 
Masyarakat 
a. Kami mahasiswa KKN sangat berharap kepada pihak LP2M 
untuk menempatkan mahasiswa KKN selanjutnya di 
Kecamatan Bissapu khususnya di Desa Bonto Loe. 
b. Masih terdapat beberapa hal yang harus dilakukan, maka kami 
menginginkan Desa Bonto Loe menjadi salah satu Desa 
Binaan UIN Alauddin Makassar, karena desa ini sangat banyak 
membutuhkan perhatian perguruan tinggi, terutama sekali 
perhatian tentang kondisi keagamannya ,ini relevan dengan 
identitas UIN sebagai Kampus Islam. 
3. Rekomendasi untuk pengabdi selanjutnya 
a. Desa Bonto Loe masih banyak membutuhkan penyuluhan 
kesehatan ketika bekerja di pabrik Kasur 
b. Desa Bonto Loe masih sangat membutuhkan pengadaan Iqro’ 
dan Al-qur’an di tiap-tiap masjid di Desa Bonto Loe 
c. Di tiap-tiap masjid belum adanya signs tentang kebersihan 
masjid, maka daripada itu direkomendasikan kepada pengabdi 
selanjutnya untuk membuat program kerja serupa. 
d. Masyarakat desa Bonto Loe masih banyak yang kurang 
tanggap terhadap kebersihan lingkungan, maka 
direkomendasikan kepada para pengabdi selanjutnya untuk 
membuat seminara atau kegitan tentang pentingnya kebersihan 
lingkungan. 
e. Hampir sepenuhnya Taman Baca di Perpustakaan masjid 
besar di Bangkala loe tidak difungsikan. Maka dari pada itu 
kedepannya kami berharap kepada pengabdi selanjutnya untuk 






















A. Testimoni Masyarakat 
1. Sudah enam tahun saya menjabat sebagai kepala desa Bonto Loe, 
sudah enam kali pula saya 
menerima utusan mahasiswa 
KKN dari berbagai 
perguruan tinggi di Kota 
Makassar. Bulan  Maret 
sampai Mei 2017 saya 
mendapatkan utusan 
mahasiswa KKN yang 
belum pernah mengabdi 
selama enam tahun terakhir. 
Mereka semua adalah utusan 
kampus UIN Alauddin 
Makassar. Kali ini adalah 
mahasiswa yang KKN yang 
lain dari pada yang lain. Kenapa saya katakan seperti itu karena 
baru kali ini ada 10 mahasiswa KKN yang cukup aktif di 
masyarakat. Mereka berbaur dengan masyarakat luas di desa 
Bonto Loe, sangat akrab dan pintar sosialisasi dengan masyarakat 
di kampung ini. Juga tak kalah istimewanya lagi adalah program-
program kerja yang sangat menyentuh hati masyarakat. Saya 
mewakili masyarakat desa Bonto Loe mengucapkan terima kasih 
banyak atas pengabdiannya selama kurang lebih dua bulan 
terakhir, mudah-mudahan apa yang telah dilakukannya menjadi 
amal ibadah di sisi Allah SWT. Selamat jalan dan semoga sukses. 





2.  Awal kata, Saya sangat berterima kasih kepada Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar 
yang selama dua bulan 
lamanya telah mengabdikan 
dirinya di desa Bonto Loe, 
ilmu yang mereka dapatkan 
selama ini kampus, betul-
betul diaplikasikan di 
kampung kami. Selama dua 
bulan lamanya mereka 
berada di desa Bonto Loe 
mereka cukup membuat 
kami semua terharu atas 
semua itu. Mereka semua adalah orang-orang terbaik, karena tidak 
semua mahasiswa seperti mereka, mereka semua serba bisa, ada 
yang bisa jadi Imam, Khatib, dan Muazzin. Dan juga program-
program kerjanya cukup menyentuh hati masyarakat. Seperti bakti 
sosial di masjid, pelatihan khatib dan juga semua program kerja 
yang lainnya adalah cukup menyentuh hati masyarakat. Saya 
tegaskan, tidak ada mahasiswa yang pernah KKN di desa Bonto 
Loe seperti mereka. Mereka ramah sama masyarakat, malam-
malam mengajar mengaji, siangnya juga mereka silaturahim di 
masyarakat. Terima kasih kalian telah melakukan pencerahan di 
kampung kami, mudah-mudahan kedepannya KKN UIN bisa 
datang lagi di kampung kami karena kalian semua adalah orang-
orang terbaik yang dikirim oleh kampus kalian (Drs. H. M. Ribi, 
MM., tokoh masyarakat desa Bonto Loe).   
 
3. Selaku Alumni UIN Alauddin Makassar saya bangga punya junior 
seperti mereka, padahal terakhir kalinya KKN UIN berada disini 
sejak 19 tahun yang lalu. Kini mereka kembali lagi.  KKN UIN 
selalu terbaik, selama mereka berada di Desa Bonto Loe mereka 
betul-betul menunjukan identitas mereka sebagai kampus Islam.  
Malam harinya mereka mengajar TPA samping Posko, kalau 
masuk waktu sholat mereka tukang Azan dan Imam. Kalau hari 
jum’at mereka selalu menjadi khatib dan Imam sholat. Semua 
program kerja yang telah mereka seminarkan pun saya lihat sudah 
selesai dan cukup menyentuh masyarakat. Dan jangan dibilang 
keakraban mereka dengan masyarakat. Dimana-mana saya dengar 
pujian masyarakat tentang mereka. Semoga kedepannya 
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mahasiswa UIN bisa datang lagi untuk mengabdi di kampung 
kami. (Idrus, S.Pd.I, ketua BPD Desa Bonto Loe).  
 
4. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih banyak kepada 
sepuluh mahasiswa KKN 
UIN angkatan 54 yang 
kurang lebih selama dua 
bulan lamanya telah tinggal 
di rumah saya. Telah 
menambah anggota keluarga 
kecil saya menjadi dua belas 
orang. Tawa, canda telah 
kita lewati selama berada di 
rumah kecil, tentu saja saya 
anggap mereka sebagai anak 
kandung saya sendiri. 
Kurang lebih selama dua 
bulan ini mereka telah 
berbuat yang terbaik selama 
berada di desa Bonto Loe, 
mengerahkan semua tenaga, 
pikiran, dan ilmu yag mereka peroleh untuk desa Bonto Loe, lebih 
khususnya bagi keluaga kecil di rumah. Kali ini adalah KKN yang 
sangat berbeda dari KKN sebelumnya, mereka juga pernah 
tinggal di rumah tetapi tak seramah, sebaik dan seindah tahun ini. 
Mereka semua orangnya ramah, cukup berbaur dengan 
masyarakat, rajin silaturahim, dan selalu menyapa setiap orang 
yang lewat di depan mereka. Program-program kerjanya juga 
sangat berbeda dengan program KKN sebelumnya. Terakhir 
sebagai kalimat penutup, jika kalian telah kembali ke tumpah 
darahmu, jangan lupakan kehidupan kecil yang pernah diarungi di 
rumah kita (Hj. Rahmawati, Ibu Posko sekaligus Bendahara desa 





5. Saya Haji Mandrit, kepala dusun Bungung Bale mengucapkan 
selamat jalan kepada 
mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar yang 
telah selama kurang lebih 
dua bulan lamanya di 
kampung kami. 
Keberadaan mereka disini 
cukup membantu kami. 
Program kerja mereka yaitu 
membuatkan struktur 
kelompok tani cukup 
membantu saya sekaligus 
juga ketua kelompok tani. 
KKN tahun ini adalah 
KKN yang banyak kegiatannya. Mereka cukup berbaur dengan 
masyarakat. Kalau lewat di rumah warga mereka selalu menyapa 
masyarakat sini. Umur saya sudah hampir 100 tahun, tetapi baru 
ada KKN seperti KKN UIN yang terbaik, karena mereka setiap 
hari azan, dan juga mereka itu pintar-pintar. Mudah-mudahan 
kedepannya desa Bonto Loe ada lagi KKN dari UIN, saya sangat 
merindukan KKN seperti ini. (H. Mandrit, Kepala Dusun 
Bungung Bale desa Bonto Loe). 
 
 
6. Komentar saya terhadap anak KKN UIN Angkatan 54 adalah, 
mereka semua adalah 
orang-orang terbaik, 
kenapa saya katakan 
seperti itu karena 
mereka punya ilmu 
yang banyak, ketika 
mereka berada di desa 
Bonto Loe mereka 
betul-betul 
menunjukan ilmunya 





menunjukan identitas kampus mereka, ketika hari jum’at mereka 
yang menjadi khatib, yang lainnya juga ada yang jadi Iman dan 
juga Muazzin. Selama saya berada disini baru kali ini saya temukan 
mahasiswa KKN seperti ini. Juga keakraban mereka dengan 
masyarakat cukup terjalin baik, dan baru kali ini ada KKN yang 
cukup dekat dengan masyarakat. Malam-malam mereka berada 
dimesjid samping posko, semoga kedepannya mahasiswa UIN 
datang lagi di kampung kami (H. Nani, Ketua RK 1 Dusun 
Bangkala Loe).  
7. Tentunya keberadaan mahasiswa KKN di sekolah SDN 28 
Bangkala loe itu sendiri 
sangat membantu proses 
pembelajaran yang ada di 
sekolah kami, dan sangat 
bermanfaat dan 
membantu proses yang 
ada disini. Ilmu yang 
mereka peroleh dibangku 
perkuliahan telah mereka 
aplikasikan di sekolah 
kami dan itu betul-betul 
nyata buktinya. Anak-
anak disini sangat senang 
dengan kehadiran mereka 
yang telah memberikan warna baru bagi perkembangan sekolah 
kami. Dalam hal ini kedatangan KKN UIN ALAUDDIN sangat 
bermanfaat bagi kalangan guru-guru maupun siswa-siswa, karena 
banyak hal-hal baru yang sebelumnya tidak didapatkan. Saya 
mewakili pihak sekolah mengucpakan terima kasih kami banyak 
atas kedatangan mereka di sekolah kami dan selamat jalan, 
semoga kedepannya apa yang dicita-citakan dapat tercapai dan 
saya doakan semoga sukses, ( M. Abbas, S.Pd. Kepala Sekolah 





8. Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, untuk 
mengomentari 
mahasiswa KKN UIN 
Aluddin Makassar 
angkatan 54 patut 
diberi jempol yang 
banyak. Pertama 
mereka itu orang-
orangnya cukup dekat 
dan berbaur dengan 
masyarakat sini, 
dimana-mana mereka 
itu selalu akrab dengan 
masyarakat, kalau lewat 
di depan rumah 
masyarakat mereka 
selalu menyapa kami. 
Kedua, mereka itu 
orangnya rajin, kalau ada padi yang mau dijemur mereka selalu 
membantu, begitu pun dengan pekerjaan lainnya, tanam padi dan  
jagung, mereka juga ikut. Terakhir adalah KKN kali ini adalah 
KKN yang cukup berbeda dengan mahasiswa KKN sebelumnya 
sehingga mereka patut dikatakan terbaik. Semoga sukses adalah 
kata-kata untuk 10 mahasiswa yang telah berada sekitar dua bulan 











9. Dalam mengomentari kedatangan 10 Mahasiswa KKN angkatan 
54  UIN Alauddin 
Makassar sebelumnya saya 
mengucapkan terima kasih 
banyak kepada mereka 
yang telah membuatkan 
papan nama di masjid An-
Nur , mereka juga pernah 
melakukan bakti sosial di 
masjid An-Nur. Tentunya 
kegiatan mereka ini adalah 
kegiatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh mahasiswa 
KKN sebelumnya baik 
dari UMI, Unismuh, dan 
Unhas. Kegiatan mereka itu sangat menyentuh langsung keadaan 
kami disini. Juga tak kalah berharganya lagi adalah mereka itu 
orangnya suka bergaul dengan masyarakat, sisi sosialnya dengan 
kami itu cukup tinggi, dan baru kali ini ada mahasiswa KKN yang 
cukup akrab dengan masyarakat. Terima kasih Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar,(H. Sainuddin, Imam Masjid AN-Nur 
dusun Bungung Bale). 
 
10. Saya mewakili Karang Taruna Desa Bonto Loe mengucapkan 
terima kasih atas 
kedatangan 10 
mahasiswa KKN UIN 
Angkatan 54.  Ini 
adalah KKN yang 
kesekian kalinya telah 
mengabdikan ilmu 
dan raganya di 
kampung kami. 
Semua program kerja 
yang telah mereka 
seminarkan di kantor 
desa dua bulan yang 
lalu saya lihat sudah 
selesai sebelum 
mereka pulang ke 
kampus. Juga program kerjanya lomba-lomba yang merupakan 
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hasil kerja sama dengan kami pun sudah selesai. Kami dari pihak 
pemuda dan karang taruna sudah merasa senang dengan 
kedatangan mereka. Mereka adalah orang-orang yang cukup akrab 
dengan kami. Dan KKN UIN kali ini adalah yang terbaik karena 
mereka adalah orang-orang hebat, orang-orangnya ramah dan 
pintar terjun ke masyarakat untuk silaturahmi, Selamat jalan 
semoga sukses kawan-kawan sekalian. The best for KKN UIN 
Alauddin Makassar. (Acung, Anggota Karang Taruna Desa Bonto 
Loe). 
 
11. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata UIN Alauddin Makassar yang 
mengabdi di desa 
Bonto Loe itu orang-
orangnya sangat baik 
dan akrab sama 
masyarakat. Ketika 
lewat di depan 
rumah warga mereka 
itu selalu menyapa 
kami dan tentu saja 
kami juga menyuruh 
mereka singgah 
untuk bertamu di 
rumah. setelah itu 
mereka itu orang-
orangnya lucu dan 
mampu membuat 
masyarakat tertawa dengan sikap-sikap humoris mereka semua, 
terutama sekali kordesnya. Sehingga kami merasa berbeda dengan 
KKN sebelum-sebelumnya. dan juga kegiatan-kegitan yang telah 
mereka lakukan selama di Bonto Loe juga sangat banyak. Mulai 
daripada membersihkan masjid, mengajari nak-anak TPA Lailatul 
Qadri, mengajar bahasa Inggris anak-anak di posko dan juga 
mereka itu sangat berbeda dengan mahasiswa lainnya. Harapan 
saya mudah-mudahan kedepannya datang lagi mahasiswa KKN 










KKN UIN Alauddin 
Makassar selama dua 
bulan terakhir, saya 
merasa sangat 
bangga melihat 
KKN semacam ini. 





disini. Dan baru kali 
ini ada mahasiswa 
KKN yang begitu bergaul dengan masyarakat, termasuk dekat 
dan sering datang bertamu di rumah.  Kedua mereka itu berbeda 
sekali dengan KKN sebelumnya, karena mereka itu orang-
orangnya baik sekali. Harapan saya kedepannya untuk mereka 
yang pernah KKN di desa Bonto Loe semoga cepat sukses dan 
cepat menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa, semoga 
KKN UIN kedepannya lagi datang berKKN di kampung kami, 



















13. Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh…. 
Tak terasa waktu cepat sekali 
berlalu, hingga menyeret 
kebersaman kita dalam 
sebuah perpisahan. Juga ada 
orang yang bilang kalau 
sejatinya pertemuan itu 
adalah sebuah perpisahan. 
Kata-kata inilah yang 
menjadi sebuah pisau yang 
menusuk jantung 
persahabatan saya dengan 
sepuluh mahasiswa KKN 
UIN alauddin Makassar 
Angkatan 54. Adakah yang 
pernah bertanya bagaimana 
mereka di mata masyarakat dan juga tokoh pemuda pada 
umumnya.? Pertanyaan itu adalah sebuah pertanyaan yang tak 
usah di jawab. Bahkan kami tak pernah membutuhkan pertanyaan 
semacam itu, karena hati lebih tahu apa yang telah terjadi di desa 
Bonto Loe selama kurang lebih dua bulan terakhir. Untuk 
mengomentari mereka semua adalah sesuatu yang tak usah 
dikomentari lewat kata-kata, karena kata-kata akan hilang di telan 
zaman, hanya saja saya mengucapkan terima kasih  karena kalian 
telah menjadi Imam, Makmum juda Muazzin di masjid samping 
posko. Mereka bukan hanya bisa jadi makmum saja seperti pada 
mahasiswa lainnya, tetapi mereka bisa jadi Imam dan Muazzin di 
kala sholat dilakukan, karena semenjak kalian datang di kampung 
ini, masjid samping posko betul betul berbeda. Para pengabdi 
yang telah mengaplikasikan ilmunya di kampung kasur, selamat 
jalan dan semoga sukses kedepannya. Terima kasih para pengabdi, 
telah melakukan setitik pencerahan di kampung kasur (Saenal, 
Ketua Remaja Masjid Lailatul Qadri, Dusun Bangkala Loe). 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Desa Bonto Loe 
 
1. Asriandi (Kordes Kampung Kasur) 
Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum Wr. Wb 
KKN atau Kuliah Kerja Nyata adalah salah satu bentuk 
pengabdian dari Mahasiswa untuk Masyarakat yang merupakan 
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salah satu cara pengaplikasian apa yang sudah diterima selama 
menjalankan perkuliahan yang dilaksanakan, KKN dapat 
dikatakan sebagai salah satu wadah perkuliahan yang tidak 
mengutamkan teori lagi, akan tetapi lebih mengutamakan praktik 
kita dalam mengatasi problematika di Masyarakat. KKN Reguler 
Angkatan 54 UIN Alauddin Makassar yang tersebar atau terbagi 
dalam beberapa wilayah di Sulawesi Selatan yang telah disiapkan 
oleh LP2M, Khususnya untuk Desa Bonto Loe yang menjadi 
tempat pengabdian kami.  
Saya Asriandi dilahirkan dan dibesarkan di mamuju 
provinsi sulawesi barat. Saya adalah seorang mahasiswa di UIN 
Alauddin Makassar yang terkenal dengan kampus peradabannya 
yang sedang melaksanakan KKN. Bagi saya, moment KKN 
adalah momen baru dimana saya mengetahui kehidupan – 
kehidupan yang sangat jarang saya sentuh sebelumnya, karena 
saya KKN betul – betul di sebuah desa kecil yang begitu ramah 
penduduknya, orang – orangnya humoris, dan juga rasa 
nasionalismenya tinggi. 
Desa Bonto Loe biasa kami menyebutnya kampung kasur, 
bukan tanpa alasan kami menyebutnya kampung kasur karena 
hampir enam puluh persen masyarakat desa bonto loe berprofesi 
sebagai pengusaha kasur. Awalnya, saya heran ketika bertamu 
dirumah warga desa bonto loe, rumah – rumah mereka dipenuhi 
dengan bantal dan kasur. Selain pengusaha kasur, penduduk desa 
bonto loe juga sebagian berprofesi sebagai petani jagung. 
Saya dan teman-teman KKN tinggal di Dusun Bangkala 
Loe di kediaman bendahara desa ibu Hj. Rahmah atau biasa kami 
panggil dangan sebutan “mama”. Mama mempunyai anak 
perempuan yang bernama mira yang telah menyelesaikan UN 
ditingkat SMP. Di posko saya berjumlah 10 orang yaitu saya 
sendiri andi, anto, ida, alim, fajar, kiki, mirna, ami, suci, dan yuli. 
Dimana terdapat 4 laki-laki dan 6 perempuan. Kegiatan yang kami 
programkan selama KKN berlangsung ada 9 kegiatan, yaitu 
program mengajar reguler sore, pengembangan TPA, Baksos 
mesjid dan jalan, pembaharuan papan struktur kelompok tani, 
mengajar di sekolah, Membuat papan nama mesjid, pelatihan 
kaligrafi, pelatihan Khotib, dan lomba-lomba. 
58 
  
Bagi saya selama 2 bulan ber-KKN kita dilatih bagaimana 
cara bersosialisasi dengan lingkungan baru, kita dituntut untuk 
cepat belajar lalu beradaptasi. Dalam waktu yang sangat singkat 
kita sudah harus diterima dengan baik oleh masyarakat. Karena 
beberapa dari mereka menganggap mahasiswa adalah “orang yang 
serba bisa” jadi perlu strategi dan pendekatan yang khusus. Selain 
itu kita belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah 
kedalam bahasa sehari hari agar mudah dipahami, kita belajar 
bagaimana mengatur waktu agar rencana bisa berjalan optimal, 
mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
mengurusi anak-anak yang selalu antusias. Singkatnya kita belajar 
bagaimana menjadi masyarakat setempat.  
Jadikanlah semua pengalaman selama berada di kampung 
kasur sebagai pembelajaran awal untuk kita mahasiswa 
mengetahui apa saja problematika yang ada dalam masyarakat. 
Karena sejatinya peran dan fungsi mahasiswa sebagai agent of 
Change (generasi perubahan), Social Control (generasi 
pengontrol), Iron Stock (generasi penerus), Moral Force (gerakan 
Moral). 
Akhirul kalam Usikum Wanafsin Bitaqwallah, Wallahu Muwafiq 
Ila Aqwamith Thoriq, Fastabiqul Khoirot. Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
2. Irwanto 
Kesan dan Pesan 
(Irwanto) 
Ass…wr…wb. 
Nakke eroka amaca tulisanku paling sallona sampulo lima 
meni, Sepakat? terima kasih, nakubacai jeka tulisanku, tea ki 
ngarruki dan teaki makalli, nakke ji akulle ngarukki (saya ingin 
membacakan tulisanku paling lama sekitar 15 menit, ketika saya 
membacanya saya harapkan jangan menangis dan tertawa, tetapi 
saya bisa menangis dan tertawa,wkwkw. Ada orang yang 
mengatakan kalau menulis adalah cara melawan lupa. Maka tulisan 
ini saya tulis selama 1 minggu terakhir supaya tidak lupa ketika 
menyampaikannya disini. 
Selama dua bulan lamanya saya berada di Desa Bonto Loe, 
biasa kami satu posko menyebutnya Kampung Kasur, karena 
hampir sekitar 60 persen penduduknya adalah pengusaha kasur, 
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bahkan dalam laporan yang akan kami jilidkan menjadi buku 
kedepannya kami namai “Suara Rindu Di Negeri Pohon Kapuk”. 
Kedatangan kami di Desa Bonto Loe bukan hanya datang 
sebagai satu rombongan mahasiswa yang akan melaksanakan 
salah satu mata kuliah tingkat akhir. Tetapi lebih daripada itu. Dua 
bulan lamanya kami menimba ilmu tentang hakikat kehidupan 
yaitu kebersamaan. Berbaur dengan masyarakat yang cukup ramah 
dan baik. Tentunya esok hari saya akan kembali ke kampus, di 
jemput kembali oleh pihak kampus karena waktu kami berada 
disini dibatasi. Seandainya kami bisa memperpanjang masa waktu 
KKN, kami akan meminta kepada pihak kampus untuk 
menambahkannya. Tetapi sayang seribu sayang, kami tak bisa, dan 
waktunya memang tidak bisa ditambahkan dan tak bisa dikurangi 
. Terasa berat saya akan meninggalkan kampung ini. Kampung ini 
mengingatkanku kepada kampungku di seberang sana. Rinduku 
kepada kampungku yang kutinggalkan sekitar lima belas bulan 
yang lalu juga terobati. Tuhan memang Maha Tahu, ditengah 
kerinduanku yang mencekik, Tuhan mengirimkanku datang di 
kampung ini. Bahkan satu-dua kosa kata bahasanya pun juga sama 
dengan bahasa ibuku di seberang sana. 
Kedepannya, adek-adekku sekaligus teman mandiku di 
sungai yaitu Daniel, Sandi, Nabil, Awal, dan Saldi akan 
kutinggalkan. Semoga kedepannya teman-temanku selalu ada dan 
selalu kuat untuk terus turun di sungai, kami sama-sama turun ke 
sungai, mandi, dan mencuci. Adek-adekku di sekolah SDN 28 
dan 29 Campaga Loe akan kutinggalkan pula. Mereka yang 
menyambut kami dengan penuh antusias yang tinggi, bahkan baru 
saja beberapa langkah kami kami memasuki halaman sekolah 
mereka, kami disambut dengan meriah oleh mereka, bak artis 
yang dikerumuni fans-fansya. Ya memang kami yang datang 
kesana adalah wajah-wajah artis, olala. Mereka semua tidak bisa 
aku sebut namanya satu persatu. Adek-adekku teruslah belajar 
dengan giat, dan karena orang-orang yang akan terus belajar akan 
menjadi pemilik masa depan, sementara orang yang akan berhenti 
belajar akan menjadi pemilik masa lalu, kata Mario Teguh, sang 
motivator unggul. 
Juga guru-guru mereka. Guru-guru SDN 29 Campaga Loe 
yang telah memberikan kami waktu untuk mengajar di sekolah 
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mereka, walaupun hanya beberapa pertemuan saja. Terima kasih 
juga atas amanahnya dalam mempercayakan kami mahasiswa 
KKN menjadi juri dalam event lomba antar gugus yang dilakukan 
bulan lalu. Tentunya mereka mempercayakan kami bukan tanpa 
alasan melainkan mereka percaya atas sisi keobjektif dan 
keadilannya. Juga aku sendiri jadi juri baca Puisi, padahal itu 
adalah yang kali pertamanya aku menjadi juri, ini semua karena 
teman-teman satu posko yang menunjukku, mungkin berbekal 
aku pernah membacakan sajak-sajak kerinduan pada malam 
hiburan nikahnya kak Munir. 
Dan juga guru-guru di SDN 28 Campaga Loe yang cukup 
ramah dan baik, kami juga mengajar di sekolah yang dipimpin 
oleh Pak Abbas. Beberapa kali saya mendengar kata-kata motivasi 
dari beliau untuk terus belajar dan menunjukan eksistensi 
mahasiswa ditengah krisis karakter yang sedang dialami oleh 
manusia Indonesia hari ini. Terima kasih atas bantuannya dalam 
memberikan kami untuk menggunakan lapangan voly dan takraw 
selama 10 hari itu. Saya juga mengucapkan  selamat tinggal kepada 
adek-adekku di TK An-Nur yang sangat rajin datang ke sekolah,, 
mereka adalah Najwa, Mely, Irma, Ridwan, Dika, Basir, Sahrul, 
Gilman, Aliya, Safira, Ulfa, Restu, Mappu dan beberapa adek-
adekku yang lainnya. Dalam diam aku belajar menjadi seorang 
ayah untuk terus menghadapi anak yang terlalu aktif (red:Nakal), 
ini adalah sebuah investasi sikap untuk menjadi seorang ayah yang 
baik dan sabar menghadapi anak-anak.jika kedepannya saya 
menjadi seorang ayah 
Juga tak kalah pentingnya mereka yang selalu menyapa 
kami ketika lewat di jalan. “KKeng, KKeng, KKeng” adalah 
sapaan yang selalu mereka lontarkan setiap kami lewat di depan 
rumah mereka. Ini adalah sapaan yang cukup istimewa bagi kami. 
Tentu, kedepannya saya tak akan mendengar lagi sapaan klasik itu, 
mereka semua adalah orang-orang spesial di hati kecil kami. Ibu, 
bapak warga desa Bonto Loe yang selalu meminta kami untuk 
singgah di rumah mereka, walaupun kami tak kunjung singgah di 
rumah mereka. Bukan bermaksud untuk tidak menghargai tetapi 
ada lain hal yang harus kami lakukan, sehingga kami tak sempat 
untuk kunjung dan datang bertamu lagi. Terima kasih atas 
keramahan dan kebaikannya. 
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Tak lupa juga aku mengucapkan ucapan selamat tinggal 
kepada mereka yaitu mereka yang sama-sama berjuang 
memainkan bola ke pihak lawan, yaitu mereka yang terangkul 
namanya dalam grup “GP”. Mereka selalu semangat penuh 
sportif dalam bermain voly. Kapten kebanggaanku H. Nani yang 
umurnya sudah tua tetapi masih berjiwa muda, Jumrah yang selalu 
cerewet supaya serius dalam bermain. Rano, pemain baru kami, 
K, Adi, Cida, Kordesku yang tahu segala-galanya dan Fajar. 
Mereka semua yang telah membuat klub GP masuk 4 besar. 
Walaupun kami kalah dalam merebutkan juara 3, tetapi itu adalah 
hasil yang memuaskan bagi kami, karena kerja sama satu tim yang 
cukup semangat dalam menyebrangi bola ke pihak lawan. Juara 
empat pun tak masalah karena tetap juga menjadi juara, walaupun 
mendapatkan juara yang tidak mendapatkan hadiah dan juga 
teman-teman supporter setia yang selalu menghadirkan dirinya 
selama event lomba itu diadakan. Mereka adalah Ani, Cuding, H. 
Usman, Daya, Mirna, Yuli, H.Sano, H.Sumang, K, Adi, Indah, 
Titik, Sumarni, Tiwi, Pak Mansyur Barene, orang yang paling lucu 
di desa Bonto Loe, bahkan Andi mengatakan kalau pak Mansyur 
adalah kawanku. Molly, Saiful Jamil, dek Darling, Indah, Lilis, 
Kasma, Nasrun, Andi, Campa, Sanusi, dan Lela dan beberapa 
nama lainnya. Semoga KKN kedepannya lebih baik daripada 
kami. 
Kakak pemuda dan Kakak Karang Taruna yang telah 
menyambut baik dalam menjalin kerja sama yaitu mengadakan 
lomba-lomba, yang tentu saja tujuannya adalah untuk hiburan 
sekaligus untuk menyatukan kembali sisi silaturahim diantara 
warga dan juga kami mahasiswa KKN. Dimana sebelumnya 
belum kami kenal, sekarang sedikit kami tahu satu-dua aku tahu 
siapa nama mereka. Mereka adalah K, Mansyur (Ketua Karng 
Taruna),  Kak Nasrun, Ustadz Acung, K, Jabaluddin (yang 
segolongan denganku, maksudnya golongan darah (o), 
Komunikasi Jiwa, dia adalah orang yang selalu bercanda 
denganku, apalagi kalau bertemu “komunikasi jiwa adalah kata-
kata yang menjadi sapaan dengan dia dan juga kata “ begitulah 
orang yang punya golongan darah o” adalah kata-kata 
penghabisan selesai bercanda.  Begitulah orang yang punya 
golongan darah o memiliki kelebihan antara lain cerdas, krtitis dan 
agak-agak lucu dan aneh-aneh, sama seperti saya dan K Jabal, 
hehehe. Bukan hanya itu K Jabal juga pernah bercerita tentang 
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bagaimana cara meramal jodoh, dan perempuan mana yang 
pantas untuk dinikahi dari segi kelahirannya, katanya sih aku 
cocok sama anak ke satu dan dua. 
Selanjutnya adalah K, Munir yang selalu menjadi wasit di 
pertandingan takraw, dia selalu antusias nenjadi wasit ketika kami 
dalam kesibukan atau mendapatkan jadwal bermain, K Irsan 
(Papanya Najwa) selaku ketua panitia, K, Irfan, Saenal, Sulaiman, 
Ilham, Mail, Kasbi, Anto, Mila, Ramlan, Fitri, Isma, Syamsudding, 
Ardi dan Asma. Terimah kasih atas kerja sama dan bantuannya. 
Saya juga mengucapkan selamat tinggal kepada Kasbi, yang selalu 
menenami kami, karena hampir dua puluh empat jam ia berada di 
posko, kami  ke Rumbia dia juga ikut, kami Ke Seruni dia ikut, 
kami ke Eremerasa, dia juga ada dan kami Ke Loka dia juga ada, 
Dimana ada anak KKN disana dia ada. Selamat tinggal Kasbi 
yang selalu menjadi teman di posko. 
Saya juga menyampaikan terima kasih atas antusias peserta 
lomba selama ini. Diluar dugaan ternyata peserta lombanya 
membludak. Adek-adekku peserta lomba karung yang pesertanya 
hampir 50 orang. Grup vollynya 15 grup dan takrawnya 21 grup. 
Saya juga juga menyampaikan terima kasih khusus kepada peserta 
dari Grup Cilik yang bermainnya cukup bagus. Bahkan mereka 
mampu mengalahkan kakak-kakaknya. Terima kasih atas 
antusiasnya. Saya pun menyampaikan terima kasih khusus kepada 
K Ady, sopir BUMDes yang membawa kami Permandian 
Eremerasa, menjemput kami sekaligus mengantarkan kami ke 
Kantor kecamatan besok pagi, juga Dandi yang selalu bersama 
kami akhir-akhir ini, juga dia adalah orang yang mengajari saya 
bahasa Makassar yang aku katakan diawal tadi. 
Adek-Adekku di TPA Lalilatul Qadri yang tak pernah lelah 
dalam menuntut ilmu Tuhan. Mereka semua bukan hanya murid 
bagi saya, tetapi sekaligus teman untuk cerita. Mereka adalah 
Rahmi, Amel, Sri, Kurnia, Mirna, Nunu, Dayat, Nur, Sri Rahmi, 
Aliya, Lebong, Basir, Sahrul, Muma, Risna, Kia, Aulia, Nabil, 
Danil, Sandi, Yuli, Bunda Rita dan Mira. Yang paling rajin lagi 
adalah Mardiyah dan Ana. Mereka tak pernah absen datang 
belajar mengaji kecuali hujan dan sakit. Awalnya saya kira 
Mardiyah tidak ikut acara ini, karena tadi sore ia pergi sama 
keluarganya ke Pantai Seruni. Ternyata tidak, ia pulang dan mau 
63 
  
meramaikan acara malam ramah tamah. Terima kasih atas oleh-
olehnya Dek Mardiyah. Dia adalah orang yang memanggil saya 
musuhnya. Dan tentu saja besok lusa tidak ada lagi orang yang 
kau musuhi. 
Pesanku kepada adek-adekku terus belajar karena belajar 
adalah kunci daripada sebuah keberhasilan. Dan keberhasilan 
tidak datang dengan sebuah kebetulan. Aku juga terkesima 
dengan dek Rita atau biasa kupanggil Bunda Rita yang biasa 
dengan kata-katanya “KKEng”. Tak terhitung malam, dia datang 
di Masjid samping posko mau mengaji pakai mix segala lagi. Surat 
Alfatihah yang ia baca beberapa kali menjadi memoar baru 
bagiku. Pesanku lagi kepada adek-adek di TPA Lailatul Qadri 
ialah teruslah belajar karena ilmu akan menerangi hidup kita. 
Terima kasih juga Amel yang telah menggambar kapal kecil 
sebagai kenangan bagiku, Bagiku bukanlah bentuknya yang tak 
bagus, kertasnya yang biasa, tetapi perjuangan itulah yang 
mengingatkan aku tuk tetap semangat dalam menuntut ilmu. 
Kapal itulah yang telah menjadi pahlawan bagiku, yang telah 
membawa dan mengantarkanku pulang ke pulau seberang sana. 
Apalagi jarak kampungku dengan daratan Makassar cukup jauh 
dan menyebrangi lautan yang cukup luas. Juga saya mengucapkan 
selamat tinggal kepada Fauzi (Dadong) adek sekaigus teman 
bermain juga lawan. Ketika bertemu maunya berantam dan main 
ikat-ikat. 
Selanjutnya saya tak lupa aku mengucapkan terima kasih 
kepada pemerintah Desa Bonto Loe yang mendukung program 
kerja kami sehingga sembilan program kerja yang telah kami 
seminarkan selesai tepat waktu, Pak Dek yang, K Jabal, K Asma. 
Dan tak lupa pula aku sampaikan terima kasih kepada BPD dan 
jajarannya tentunya dibawah pimpinan pak Idrus, orangnya 
pendiam tapi hatinya bauk sekali. Tetangga posko yang selalu 
menjadi orang tua, dan juga kalau malam hari sebagain daripada 
mereka menjadi partner bermain dominoku. Mereka adalah Pak 
De yang selalu mengerjainku tetapi juga membenarkan artikulasi 
kata selama ini, karena saya sadar juga artikualsiku masih kental 
oleh logat asliku, Pak Bachtiar walaupun sakit tetapi masih kuat 
menjadi teman ceritakku pagi-pagi. H. Nani, Daeng Ngale, Daeng 
Tiro, Mamanya Sifa, K, Rahma, Pak Saharudin (Pak Guru ikel), 
daeng Nanang, Pak Dullah, K Murni, Bapak Alia (Daeng Rally) 
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yang membatu kami membuat papan nama masjid, memberikan 
kami Lombok dan daun cemangi beberapa hari yang lalu, Daeng 
Basa, Deng Codding, Daeng Modding, daeng Mari, Daeng Basa, 
H. Suruban, Daeng Sapo, K, Noma, bapaknya Saenal yang selalu 
memberikan hasil kebunnya berupa sayuran kepada kami, selalu 
memberikan juga tak kalah istimewanya lagi Ustadz Haji Ribi yang 
selalu memotivasi kami, secara pribadi ia adalah orang yang sangat 
mengerti  orang rantauan, memuji anak KKN UIN yang terbaik 
selama ada mahasiswa KKN di di Desa Bonto Loe,  Bahkan Pak 
Ustadz pun memuji kami di depan jamaah sholat jum’at dua hari 
yang lalu, juga yang mengundang kami makan malam di rumahnya 
itu malam. Terima kasih atas semuanya Ustadz. 
Owh hampir lupa, the Most Importance People (Orang yang 
paling penting) guruku sekaligus tetangga adalah Ibu Saenal 
(Mamanya Aulia) yang selalu membelaku kalau pak dek 
Mengerjainku, walaupun saya tidak mengerti semua apa yang ibu 
katakan tetapi saya sedikit mengerti maknanya bu. Sehingga satu-
dua kata dalam bahasa Makassar aku tahu. Kalau tidak salah 
sekitar lebih dari 150 kosakata Bahasa Makassar aku tulis di buku 
catatanku, ini juga aku anggap sebagai salah satu buah tanganku 
ketika kembali ke kampus nanti. 
Terakhir rasanya tidak afdal seandainya tidak menyebutkan 
nama Ibu Posko, kami mengganggap ibu posko adalah ibu 
kandung kami sendiri, dan Mira anaknya kami anggap sebagai 
adek kami(adek kecil), terima kasih atas keramahannya mama Hj. 
Rahma. Mereka berdua ialah orang yang aku panggil Ndoro, tak 
disangka mereka pun memanggilku dengan kata yang sama. Dan 
tak lupa juga aku sebutkan mereka satu posko. Mereka adalah 
Andi, orang alay, kordes yang tahu segala-galanya, mungkin 
teman-teman ada yang bertanya siapa yang memberikan embel-
embel “kordes tahu segala-galanya. Jawabannya adalah saya 
teman-teman. Setelahnya ialah Fajar (Salsa), Muallim Abang Rese 
(Mas Galon), orang kedua setelah Salsa yang sering berada di 
dapur karena sesuatu, yang selalu mengambil air galon di 
penurunan sana. Selanjutnya adalah Suhaidah, aku menyebutnya 
Menteri Keuangan yang selalu mengatur keuangan posko, 
sehingga Anggaran Pendapatan dan Belanja Posko tidak 
mengalami defisit dan krisis moneter yang berlebihan. Andi 
Suciah adalah temanku yang beberapa kali mentraktirku, ya tentu 
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saja ditrkatir karena kanker (Kantong Kering). Mirnawati adalah 
teman diskusi, dia adalah orang yang kulihat tipenya adalah orang 
yang suka tuntut ilmu. Reski adalah orang yang ambisi dan punya 
gaya manage yang baik.  Yuliana, kadang di posko Yuli adalah 
orang  baik, dan perhatian dan Hamidah, sama-sama dari Bima, 
orang yang paling rajin di Posko. Teman-temanku satu posko, 
semua masukan kalian dan tingkahku sudah saya coret di 
beberapa kertas kecilku. Karena memang eksistensi kita berada di 
tangan orang lain. 
The last but not least. Tak ada gading yang tak retak, dalam 
mengarungi kehidupan kecil kurang lebih dua bulan lamanya di 
Desa Bonto Loe, tentunya saya pernah melakukan perkataan yang 
tak enak didengar, ucapan yang tidak bisa diterima, serta tingkah 
yang membuat ibu bapak tersinggung, saya minta maaf yang 
sebesar-besarnya juga aroma bulan puasa tercium beberapa hari 
kedepannya, minal faizin walfaizin mohon maaf lahir dan batin. 
Karena saya sadar sebagaimana manusia biasa, mungkin berbagai 
makanan keseharian masyarakat disini yang membuat saya 
membandingkannya dengan bentuk-bentuk yang ekstrim 
membuat ibu bapak tersinggung. Sekali lagi minta maaf. Ndoro 
Haji Rahma dan Ndoro Mira, semoga Tuhan selalu melindungi 
kalian, Pak Dek dan Bu Dek selamat tinggal, Daeng Rally dan Ibu 
Saenal semoga selalu sehat, Pak Bachtiar semoga sakitnya cepat 
sembuh. Doa kami sepuluh orang pun turut disebutkan nama-
nama kalian dalam lantunan doa-doa kecil itu.  
Selamat tinggal Bonto Loe. Kalau ada sumur di ladang 
boleh aku numpang mandi, kalau ada umur panjang kita akan 
berjumpa lagi. 
*Catatan, Tulisan ini adalah tulisan yang saya bacakan pada malam 
ramah tamah KKN Angkatan 54  UIN Alauddin Makassar  Desa 
Bonto Loe, Kecamatan Bissapu, Bantaeng, Sulawesi Selatan ketika 
menyampaikan pesan dan kesan. 
 
3. Suhaidah 
Namaku Suhaidah, aku adalah mahasiswi Pendidikan 
Bahasa Inggris, UIN Alauddin Makasssar, sebuah kampus di salah 
satu kota daeng yang terkenal dengan sebutan “Kampus Peradaban”. 
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Sama seperti mahasiswi pada umumnya yaitu kewajiban mereka 
dalam menyelesaikan mata kuliah tingkat akhir, yaitu KKN, atau 
kata orang yang suka akronim ialah Kuliah Kerja Nyata, sebuah 
kegiatan yang merupakan salah satu isi dari pada Tri Darma 
Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Dalam 
melakukan pengabdian itu tentu saja beberapa catatan kecil yang 
masih terpatri diingatan kecil selama aku berada Lokasi KKN.  
Jauh-jauh hari sebelumnya, yaitu sebelum pembekalan 
KKN, antusiasku terhadap KKN sudah berada di tensi tingkat 
tinggi. Karena aku dengar dari cerita-cerita teman-temanku yang 
sudah KKN, beragam cerita lucu membungkus kenangan mereka. 
Ada yang lucu dan  kisah-kisah yang membuat aku ingin 
merasakan sendiri bagaimana itu berKKN yang sebenarnya. 
KKN, kapan itu diadakan, aku sudah mau sekali KKN? Sebuah 
pertanyaan yang terus hadir di benakku jauh-jauh ini. 
Ketika pembekalan KKN, antusiasku sudah menjadi-jadi. 
Aku sangat serius sekali mendengarkan penyampian materi yang 
disampaikan oleh pemateri di Auditorium kampus. Berbagai 
materi yang disajikan juga  sangat bagus, sesuai dengan identitas 
kampus yang kami punya. Tepat pada hari yang telah ditentukan 
oleh pihak LP2M, waktu untuk bertemu oleh dosen pembimbing 
pun juga ada. Di LT, fakultas kesehatan dan kedokteran menjadi 
tempat berkumpulnya anak KKN di Kecamatan bissappu. 
Eh….. ternyata di luar dugaan, pas dibacakan oleh dosen 
pembimbing nama-nama mahasiswa yang akan ditempatkan di 
sejumlah desa dan kelurahan di kecamatan Bissappu. Ternyata 
aku ditempatkan di Desa Bonto Loe beserta sembilan mahasiswa 
lainnya. mereka adalah wajah-wajah baru, mulai dari Muallim, 
Resky Amalia, Asriandi, Hamidah, Muhammad Chaerul Fajar H, 
Mirnawati, Andi Suciah, Juliana dan Irwanto yang satu jurusan 
denganku. Awal pertemuan dengan mereka, kami pun berkenalan 
dengan mereka semua. Orang-orangnya cantik-cantik dan 
ganteng-ganteng. Termasuk aku. Satu hal juga yang membuat aku 
heran yaitu, semua kelurahan dan desa yang ada di kecamatan 
Bissappu dimulai dengan kata Bonto, yang belakangan aku tahu 
kalau Arti daripada kata Bonto itu sendiri adalah Gunung. Owh 
lupa di hari itu kami satu posko pun berembuk untuk mencari 
siapa yang akan Koordinator, sekretaris dan bendahara. Kami pun 
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sepakat menunjuk Asriandi sebagai Koordinator Desa, Irwanto 
sekretaris dan aku sendiri sebagai bendahara.  
Besoknya kami satu kecamatan kami berangkat menuju 
lokasi KKN, kami naik bus kampus yang telah disediakan oleh 
pihak kampus. Jauh-jauh  hari sebelumnya pula, semua 
perlengakapan di lokasi KKN nantinya telah aku siapkan, yaitu 
pakaian, sabun, rinso, juga beberapa kertas aku bawa juga. Tentu 
saja persiapkanku sebelumnya yaitu takutnya  di Desa Bonto Loe 
nantinya jauh dari kota dan berada di pedalaman. 
Selama perjalanan dari Makassar ke Bantaeng, aku 
ketiduran. Padahal semalaman aku tidur lebih awal. Sekitar dua 
jam lamanya kami juga tiba di Kabupaten Bantaeng, kami 
disambut oleh pihak kecamatan. Setelah tiba di bantaeng, aku juga 
sedikit kagum dengan kemajuan daerah Banteang. Daerahnya 
bersih, jalan-jalan yang masuk ke kampung semuanya sudah di 
hotmix dan tak kalah bersih dan indahnya lagi adalah keindahan 
Pantai Seruni yang luar biasa. Memang selama ini aku dengar, 
Bantaeng adalah salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang cukup 
maju, karena mungkin ini juga adalah hasil kerja pemimpin 
daerahnya yang berpangkat Profesor.  
Beberapa saat setelahnya kami dijemput dengan 
menggunakan Mobil BUMDes  oleh desa setempat. Kami enam 
orang naik mobil, sementara Andi dan Fajar naik motor 
pribadinya. Sungguh pemandangan yang cukup indah perjalanan 
dari ibukota kecamatan ke Desa Bonto Loe, memakan waktu 
sekitar 15 menit kami tiba di posko KKN. 
     *** 
Dalam berKKN, betul-betul aku nikmati. Kampung Bonto 
Loe yang sebelumnya menjadi firasatku ternyata berbeda dari apa 
yang aku duga sebelumnya. Desanya tidak terlalu pedalaman, dan 
tak kalah istimewnya juga adalah penduduknya ramah-ramah.  
Eh… ternyata Desa Bonto Loe adalah desa penghasil kasur, 
sehingga kami satu posko pun menyebutnya kampung kasur. 
Ketika kami bertamu di rumah penduduk, kasur dan bantal selalu 
ada di rumah mereka. Selama berKKN pula kami seringkali jalan-
jalan dan pergi hiburan ke Pantai, mandi di sungai, pergi jalan-
jalan ke air kolam.  
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Sama seperti KKN yang lainnya, tentunya dalam KKN 
tidak hanya pergi nongkrong ke kampung orang. Juga adalah 
aplikasi dari pada teori yang kami dapatkan di kampus akan 
diaplikaskan. Kami menamainya dengan program kerja. Dan 
program kerja kami sebanyak Sembilan program kerja yaitu 
mengajar reguler sore, mengajar pagi di sekolah, pelatihan 
kaligrafi, pelatihan tari, mengajar TPA, pembuatan papan nama 
masjid, pembuatan struktur kelompok tani dan lomba juga telah 
selesai tepat waktu, ini semua selesai berkat bantuan dan kerja 
sama dari penduduk desa Bonto Loe.  
Terakhir, dalam mengarungi kehidupan kecil di kampung 
kasur, banyak sekali pengalaman dan ibrah yang menjadi oleh-
olehku nantinya. Karena tak selamanya oleh-oleh berbentuk fisik, 
non fisik itu yang sangat berharga. Betul-betul belajar bagaimana 
menjalani kehidupan di pedesaan. Inilah Goresan penaku Di 
Kampung Kasur.  
4. Muallim 
Cerita KKN ku. 
 Hai, nama saya Muallim, saya biasa dipanggil alim. Saya 
adalah mahasiswa semester 8 jurusan manajemen di UIN 
AlauddinMakassar. Kali ini saya ingin sedikit bercerita mengenai 
pengalaman saya selama KKN. Cerita ini juga merupakan  tugas 
wajib selama KKN. Saya beserta seluruh peserta KKN lainnya 
diwajibkan oleh pihak penyelenggara KKN untuk membuat cerita 
mengenai pengalaman selama KKN. 
Terdampar di Desa Bonto Loe, Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng adalah awal dari cerita KKN ini. Saya 
beserta teman-teman tiba ditempat tepatnya hari rabu tanggal 22 
maret 2016. Perjalanan ke desa ini dari makassar membutuhkan 
waktu kurang lebih tiga jam. Berangkat bersama satu rombongan 
yang terdiri dari puluhan manusia dengan berbagai karakter 
seakan menjadi tantangan tersendiri.   
 Berbicara tentang sebuah desa, tidak afdol rasanya 
kalau tidak membahas perangkat desa yang berada di dalamnya. 
Desa Bonto Loe dipimpin oleh seorang kepala desa. Namanya 
pak Saharuddin tetapi saya beserta teman2 biasa memanggilnya 
69 
  
“pakde”. Awalnya saya mengira beliau adalah orang yang cuek, 
dan sedikit pemarah. Wajahnya yang kurang senyum membuat 
saya mengambil kesimpulan seperti itu. Tetapi seiring berjalannya 
waktu, saya merasa kesimpulan itu keliru. Ternyata beliau adalah 
orang yang humoris dan  asik untuk diajak bercanda. 
Saya beserta teman-teman tiba di lokasi posko kkn setelah 
hari mulai memasuki sore. Kebetulan waktu itu ibu posko sedang 
ada di luar sehingga yang menyambut kedatangan kami adalah 
keluarganya. Letak posko KKN yang bersebelahan dengan masjid 
seolah memberi kesan bahwa kami memang telah dipersiapkan 
untuk lebih aktif dalam mengisi aktifitas masjid. Dan ini relevan 
dengan tujuan dari kampus peradaban kami. Selanjutnya kita 
bersih – bersih dan menaruh barang bawaan kami yang begitu 
banyak, seperti orang pindah rumah gitu. Dalam benak saya 
ternyata jadi mahasiswa itu tidak seperti yang orang bayangkan, 
dalam pikiranku mahasiswa  adalah agent of change. Dimana kita 
dituntut bisa memberikan perubahan. Dalam hati saya timbul 
pertanyaan “ perubahan apa yang akan terjadi setelah KKN?.  
Setelah begitu lama termenung tak terasa suadah hampir malam, 
dan agenda selanjutnya adalah bersilahturahim dengan warga 
sekitar. 
Hari mulai berganti, tiba saatnya para peserta KKN 
menjalankan agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. 
Agenda kelompok kami pada minggu pertama difokuskan pada 
adaptasi dan pengenalan lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai 
dari pengenalan bidang pendidikan & keagamaan, pengenalan 
bidang Kelembagaan,  bidang perekonomian, bidang kesehatan, 
bidang lingkungan. Selama adaptasi dan pengenalan ini, banyak 
kisah seru yang terjadi. Banyak hal – hal baru yang mungkin kita 
tidak diajarkan di kampus kita dapat ketika bermasyarakat. Salah 
satunya kita diajarkan bahwa untuk menarik simpati masyarakat 
itu tidak mudah. 
Menginjak minggu ke-2, dimana minggu ini mulai menjadi 
hari – hari menjelang sibuk. Pada minggu ke-2 ini banyak agenda 
yang harus dikerjakan, mulai dari kegiatan mengajar di sekolah, 
mengajar di masjid, pelatihan-pelatihan, serta beberapa kegiatan 
lainnya. Pagi mengajar di sekolah, sore mengajar bidang keilmuan 
tertentu, mengajar anak2 TPA, mengisi ceramah dihari jumat, 
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menjadi imam sahat wajib, baksos, memberi pelatihan khatib dan 
lain sebagainya. Ini adalah tantangan sekaligus pembelajaran bagi 
diri saya bahwa menjadi mahsiswa itu harus multitalent (Tangan 
bekerja, otak berpikir, hati berdzikir). Otak ini terpaksa harus 
berpikir ekstra, sampai berat badanpun turun  
Minggu ke-2 berlalu, berganti minggu ke-5, dimana minggu 
ini menjadi minggu puncak kesibukan KKN. Banyak program 
kerja dilaksanakan sehingga harus banting tulanng mencari dana 
kesana kemari. Seperti kegiatan lomba, penambahan inventaris 
masjid dan kegiatan2 lainnya. Alhamdulillah dengan doa dan 
semangat kebersamaan, dana yang kami cari pun mulai terkumpul. 
Meski sebagian besar dana diperoleh dari kantong masing-masing 
anggota.  
Setelah minggu ke-5, kini kita sampai pada minggu ke-6, 
dimana minggu-minggu terakhir dan kegiatan yang dijalani juga 
agak berkurang. Minggu ini kita mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyrakat, anak – anak dan persiapan 
melakukan acara penutupan KKN. Tidak sampai disitu para 
peserta KKN juga disibukkan pada pembuatan laporan. Laporan 
yang kami buat ini dalam bentuk buku, dimana masing-masing 
anak KKN membuat cerita tentang pengalamannya selama KKN. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu – tunggu tiba, yaitu tanggal 
selesainya KKN. Dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita 
berpamitan dengan masyarakat, dengan sekolah yang kita ajar dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya. Bahwa intinya 
“Dikampus kita belajar untuk di uji, di masyarakat kita di uji 
untuk belajar”. 
Adapun hikmah dari KKN ini saya bisa mengambil 
pelajaran bahwa kepala setiap orang itu isinya tidak sama, dan 
butuh kesabaran untuk menyamakan walau tidak harus sama. 
5. Muh. Charul Fajar H 
Jari-jemari ini akan bermesraan dengan tuts-tuts keyboard 
dan menceritakan  sedikit pengalaman semasa saya menjalani 
proses penyelasaian perkuliahan yakni KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
Angkatan 54 Uin Alauddin Makassar. Di mulai pada tanggal 20 
Maret 2017, hasil dari keputusan pihak LP2M menetapkan lokasi-
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lokasi atau penempatan Kuliah kerja nyata angkatan 54 dan 55, 
hampir seluruh wilayah di Sulawesi Selatan termasuk Bantaeng 
dimana saya di tempatkan. Bonto Loe adalah salah satu desa yang 
ada di kecamatan Bisaappu Kabupaten Bantaeng, dimana 
sebagian mata pencaharian penduduknya adalah pembuat kasur 
dan bertani.  
Pada tanggal 22 Maret 2017 pihak LP2M melepaskan 
sebagian mahasiswa yang akan menjalankan proses kuliah kerja 
nyata, sehari sebelum pemberangkatan terlebih dahulu saya 
mempersiapkan pakaian dan perlengkapan lain yang akan di bawa 
ke lokasi KKN, tiba saat hari pemberangkatan yang dijadwalkan 
berangkat jam 08.00 pagi dengan mengendarai bus yang disiapkan 
pihak kampus, berhubung karna saya alergi dengan kendaraan 
roda empat jadi saya tidak ikut dengan rombongan tersebut, selain 
itu juga karena tanggung jawab spanduk untuk setiap posko KKN 
kecamatan Bissapu diberikan kepada saya yang pada saat 
pemberangkatan spanduk masih dalam proses atau belum 
rampung dan baru selesai sekitar jam 11.00, akhirnya saya 
menunda pemberangkatan sekitar 3 jam, kemudian berangkat 
dengan mengendarai sepeda motor bersama teman seposko yang 
ditunjuk sebagai Kordinator Desa (Kordes). 
Perjalanan yang memakan waktu kurang lebih 2 jam, 
kedengarannya tidak jauh dibanding pulang ke kampung halaman 
yang memakan waktu hingga 5 jam tetapi karena rasa bosan saat 
diperjalanan terlebih saat melewati kabupaten Jeneponto dengan 
wilayahnya yang begitu panjang dan terik matahari yang 
menyengat perjalanan ketika itu terasa begitu lama, heheh serasa 
kulit yang sebelumnya hitam menjadi makin hitam. 
Deretan kendaraan roda 4 mulai memenuhi kantor 
kecamatan bissappu, mahasiswa yang berada di dalam bus 
berbondong-bondong turun dan berkumpul di depan kantor 
kecamatan, Kepala desa dan asistennya dari setiap posko pun 
sebelumnya sudah menunggu dan siap mengantar mahasiswa ke 
poskonya masing-masing termasuk saya dan ke sembilan teman 1 
posko ku, berangkat lah kami menuju ke desa tersebut yakni desa 
Bonto Loe, di sepanjang perjalanan kami di suguhkan 
pemandangan yang indah, hamparan sawah yang berhektar-hektar 




Sesampainya didesa kami dikagetkan dengan salah satu 
rumah warga yang jadi kerumunan warga karena kepulan asap 
yang ada dirumah tersebut, seolah kepanikan warga menular 
kepada kami yang baru tiba ditambah rasa penasaran akhirnya 
kami memutuskan untuk bergabung dengan kerumunan, mungkin 
bisa berbagi duka atau sekedar jadi penonton atau bahkan ikut 
meramaikan kerumunan yang ternyata sabab musabab kepulan 
asap di salah satu rumah warga adalah faktor kelupaan, lupa 
mematikan kompor saat memasak tepatnya, untungnya masih 
berupa insiden kepulan asap, saya kira ini kesan pertamai yang 
sedikit ekstrim. 
Tibalah saya dan teman-teman di tempat peristirahatan 
atau rumah sementara kami selama 2 bulan kedepan melakukan 
pengabdian yang tidak lain rumah  dari saudari istri kepala Desa 
Bonto loe. Istirahat sejenak, merapikan barang-barang yang saya 
bawa, tak lupa menyapa penghuni rumah yang lain untuk 
memastikan diri dapat beradaptasi dengan baik. Selepas istrihat 
selanjutnya kami langsung briefing untuk pertama kalinya dengan 
rekan-rekan 1 posko dengan tema pembahasan observasi 
kerumah warga yang dijadwalkan dilaksankan keesokan harinya. 
Saatnya kami melakukan observasi, menyusuri rumah-
rumah warga, meminjam istilah Pak Jokowi “blusukan” kerumah 
warga, meminta tanggapan tentang kedatangan kami sekaligus 
meminta saran untuk program kerja kami selama 2 bulan kedepan 
dengan tujuan agar proker kami nanti dapat diterima dengan baik 
oleh warga desa. Selama observasi ke rumah-rumah warga kami 
disambut baik dan merekapun ramah sampai setiap rumah yang 
kami singgahi kami selalu disuguhi makanan seolah-olah paham 
keadaan mahasiswa yang hanya makan seadanya saat jauh dari 
orang tua dan rindu masakan rumahan.  
Seminggu setelah itu dengan diskusi yang matang bersama 
rekan-rekan posko, kami sepakat mengadakan seminar program 
kerja dengan memaparkan beberapa daftar program kerja yang 
akan kami siap laksanakan di desa dan dengan harapan yang besar 
mendapat respon yang baik oleh warga. Tentunya perasaan saat 
seminar didepan warga desa berbeda dengan seminar didepan 
teman-teman kelas saat perkuliahan, perasaan cemas kalau-kalau 
respon masyarakat tidak sesuai harapan atau ada insiden-insiden 
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lain yang sulit digambarkan. Namun itu hanya prasangka buruk 
yang tak beralasan, kenyataannya masyarakat menerima dengan 
baik dan antusias dengan program kerja yang kami paparkan 
tentunya tidak lain untuk kemajuan desa itu sendiri. 
Kiranya cukup sampai disini saja saya menceritakan 
pengalam selama saya ber-KKN, bukannya karena ke habisan ide 
dalam cerita, tapi jari jemari ini yang sudah enggan tuk 
bermesraan dengan tuts-tuts keyboard yang meliuk kesana kemari 
untuk membentuk rangkaian kata dan kalimat yang terurai lepas 
dalam laporan KKN ini, otak dan sepasang mata ini juga mulai 
lelah, jadi kepengen tidur dan merasakan buaian angin  dari kipas 
angin yang ada di dalam kamar saya, hingga agin itu membawaku 
dalam sebuah mimpi, sekian dan terima kasih . . .  
#YAKIN USAHA SAMPAI # 
 
6. Hamidah 
Dalam tulisan ini saya akan menceritakan sedikit tentang 
pengalaman  saya selama KKN (Kulia Kerja Nyata) yang di mulai 
pada tangga 22 Maret 2017 yang bertempat di Desa Bonto Loe 
Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Sebuah desa kecil 
perbatasan langsung dengan Kabupaten Jeneponto, juga wilayah 
desa Bonto Loe adalah sebuah desa yang paling kecil di 
kecamatan Bissappu.  
Berbulan-bulan saya dan teman saya menanti kapan akan di 
adakan KKN karena dari pihak akademis tidak memberikan 
informasi yang jelas tentang hal itu setiap kali kami bertanya. 
Akhirnya penantian itu memghampiri kami mendapatkan 
informasi yang jelas bahwa KKN akan diadakan pada bulan 
Maret 2017, Kami mengucapkan rasa syukur kepada Yang Maha 
Kuasa karna do’a-do’a kami telah terkabulkan. 
Tanggal 13 Maret 2017 saya ditetapkan sebagai salah satu 
peserta angkatan 54 sedangkan temanku yang bernama Fitri di 
tempatkan  di angkatan 55. Dengan ucapan Bismilallahirroh 
manirrohim  saya mulai mempersiapkan  segala sesuatu yang aku  
butuhkan  sebelum hari H itu akan tiba, karena saking 
semangatku menantinya, dua minggu sebelum pemberangkatan 
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semua pakaian sudah kupersiapkan dalam koper yang sudah 
kusiapkan.  
Hari senin tanggal 15-17 maret 2017 saya mengikuti 
pembekalan karena pembekalan dengan rasa senang campur 
bahagia aku meringankan langkah kakiku untuk bangun  pagi-pagi 
untuk mengikuti rangakai acara yang di selenggarakan oleh panitia 
KKN yang bertempat di Auditerium kampus 2 UIN Alauddin 
Makassar sendiri, selama 3 hari saya mengikuti acara tersebut yang 
di hadiri oleh ribuan mahasiswa dan mahasiswi yang lainnya dari 
jurusan dan fakultas yang berbeda.  
Hari rabu 22 Maret 2017 adalah hari keberangkatan 
mahasiswa KKN angkatan 54 di kecamatan Bissappu, berbeda 
dua hari hari dengan kecamatan lainnya di Bantaeng. Yang akan 
mengabdi di Kecamatan Bissappu berangkat duluan. Aku naik 
bus beserta beberapa mahasiswa lainnya. Disana ada Muallim 
teman satu poskoku, juga ada teman satu kosku dulu juga ada di 
bus itu. Dalam perjalanan itu aku sama sekali aku tidak 
mengetahui bahwa Mualim adalah teman poskoku sendiri dan 
dalam bus itu aku menempati kursi yang paling depan. 
Dalam perjalananan keberangkatan dari Makassar-
Bantaeng aku betul-betul menikmati perjalanannya. Karena 
daerah ini adalah daerah baru bagiku. Aku betul-betul menikmati 
perjalanannya. Disamping kiri-kanan jalan terhampar padi 
penduduk setempat yang sedang menguning. Daerah-daerahnya 
mempesona, membuat aku menengok ke kiri-kanan. Tak terasa 
perjalanan memasuki daerah Jeneponto, sebuah daerah di 
Sulawesi Selatan yang terkenal dengan daerah penghasil garam 
dan ternak kudanya. Tetapi daerahnya cukup panas, ya juga 
faktornya juga ialah karena daerahnya langsung berhadapan 
dengan  Laut Flores. Kira-kira sekitar satu jam lamanya kami 
melewati daerah yang bernama “Jeneponto”.  
Setelah melewati Kabupaten Jeneponto, bus yang kami 
masuki pun masuk daerah yang akan kami tempati KKN. 
Kabupaten Bantaeng. Daerahnya cukup bersih, suasananya cukup 
nyaman. Memang selama ini aku hanya mendengar cerita dari 
teman-temanku kalau keindahan dan kemajuan kabupaten 
Bantaeng sangat terkenal di Sulawesi Selatan. Bukan hanya di 
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SulSel ia terkenal tetapi di luar SulSel pun namanya terkenal. 
Memang otak seorang Profesor sangat luar biasa.   
Kamipun disambut di kantor kecamatan setempat. Selain 
disambut oleh pihak kecamatan, juga mereka memperkenalkan 
semua lurah dan kepala desa yang ada di Kecamatan Bissappu. 
Setelah itu, kami pun dijemput oleh lurah setempat dan kami di 
Bonto Loe dijemut menggunakan mobil BUMDes. Selama 
perjalanan dari kantor kecamatan ke Desa Bonto Loe aku betul-
betul menikmati pemandangannya. Di samping kiri-kanan, aku 
melihat padi penduduk setempat yang begitu hijau. Di atas mobil 
BUMDes aku dan teman-temanku membuat video kecil, dan tak 
semua teman satu posko naik mobil BUMDes. Karena beberapa 
temanku naik mobil teman satu posko yang memang datang dari 
kampungnya.  
Setiba di posko, rupanya orang yang punya rumah tak ada. 
Ibu posko tidak ada di rumahnya, dari kata tetangga rupanya ia 
pergi pesta. Untunglah ada kak Murni (tetangga, mamanya Kia) 
yang memasak dan menyiapkan makanan. Rupanya Kak Murni 
juga tahu kalau kami sedang lapar. Malam harinya kami langsung 
mengajar TPA disamping rumah. Kami dikerumuni oleh mereka, 
mereka meminta kami untuk mengajari mereka. Ini sekaligus 
perkenalan dengan mereka.  
     *** 
Sekitar empat hari berada di Bonto Loe, kami langsung 
melakukan survey lokasi dengan tujuan untuk mengetahui apa-apa 
saja yang dibutuhkan, setelah itu beberapa permasalahannya akan 
diseminarkan nantinya di Seminar program kerja. Tak hanya itu 
kami juga pergi berkunjung ke sekolah-sekolah yang ada di Bonto 
Loe, ada dua sekolah yaitu SDN 28 dan SDN 29. Ketika kami 
masuk di sekolah mereka kami dikerumuni oleh mereka, layaknya 
artis saja. Mereka memang sangat antusias dalam menyambut 
KKN. Menikmati KKN sungguh sesuatu yang sangat luar biasa 
bagiku. Kenapa tidak, aku betul-betul menikmati keindahan desa 
Bonto Loe, pergi mandi di sungai dan juga jalan-jalan menjenguk 
orang-orang yang sakit. Itu semua adalah perwujudanku dalam 
melaksanakan KKN.  
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Sekitar dua bulan lamanya kami berada di Desa Bonto Loe. 
Tentunya pengalaman-pengalaman itu adalah sebuah kenangan 
bagiku. Pengalaman-pengalaman selama berada di KKN sungguh 
sesuatu yang tak pernah akan kulupakan, dimana pu dan 
kapanpun. Itulah goresan penaku selama berada di kampung kasur, 
tulisanmu mana? 
7. Rezky Amalia 
Minggu, 19 Maret 2017 lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Angkatan ke-54 dan ke-55 UIN Alauddin Makassar diumumkan 
secara resmi melalui situs resminya. Saya ditempatkan di 
Kabupaten Bantaeng. Kabupaten Bantaeng bukanlah daerah yang 
asing bagi saya. Saya pernah menetap selama 9 hari (21 Februari 
2015 sampai 1 Maret 2015) di salah satu kecamatannya yaitu 
Kecamatan Gantarangkeke dalam rangka merealisasikan program 
kerja lembaga saya, MEC RAKUS Makassar. 
Senin, 20 Maret 2017 merupakan hari pertama pertemuan 
saya dengan teman-teman KKN Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng. Kami diminta berkumpul di LT Fakultas 
Ilmu Kesehatan dan Kedokteran oleh pembimbing kami yaitu dr. 
Najamuddin. Saya dan 7 teman kelas saya: Sriyani Syafruddin, 
Hasriani, Kusnul Chotimah, Risma Ismail, Muhammad Husni 
Mubarak, Haripin, dan Takwa yang satu kecamatan dengan saya 
tetapi ternyata kami dibagi lagi ke dalam beberapa desa dan 
kelurahan. 
Saya ditempatkan di sebuah desa yang bernama Desa 
Bonto Loe bersama kesembilan rekan saya yang kesemuanya tidak 
pernah saya temui sebelumnya di dunia perkuliahan. Sebagaimana 
pertemuan pertama pada umumnya, kami saling berkenalan dan 
saling bertukar kontak. Pada hari itu pula kami memilih secara 
langsung Koordinator Desa (Kordes) yang akan memimpin kami 
selama 2 bulan di lokasi KKN. 
Keesokan harinya (Selasa, 21 Maret 2017), kami diminta 
kembali datang di LT Fakultas Ilmu Kesehatan dan Kedokteran 
oleh pembimbing kami untuk melunasi uang living cost dan 
membahas beberapa hal yang harus dipersiapkan, serta 




Hari H keberangkatan telah tiba, kami berkumpul di 
samping auditorium sambil membawa barang bawaan masing-
masing. Di sana terparkir belasan bus kampus karena mahasiswa 
KKN dari kecamatan lain juga berangkat pada hari ini. Karena 
hari ini merupakan keberangkatan pertama di kelas saya maka 
teman saya yang belum berangkat mengantar kami bertujuh dan 
menunggui sampai bus berangkat. Teman posko saya ada juga 
yang diantar oleh keluarganya. 
Pukul 09.30 WITA kami berangkat dari kampus 2. Selama 
perjalanan dari Makassar ke Bantaeng, saya satu bus dengan 
keenam teman kelas saya dan dua orang teman posko saya. Di 
luar dugaan saya ternyata masih ada 2 orang teman posko saya 
yang satu bus dengan saya dan saya tidak mengenali mereka. 
Akhirnya pukul 12.30 WITA kami tiba di kantor camat 
Bissappu dan saya bersama keenam teman kelas saya membuka 
bekal kami yang dipersiapkan oleh ibunya Kusnul Chotimah. 
Selanjutnya pada pukul 13.20 kami disambut oleh staf di kantor 
camat sekaligus perkenalan kepala desa atau kelurahan setempat. 
Setelah penerimaan di kantor camat kami dijemput oleh 
kepala desa dan supirnya dengan menggunakan mobil Badan 
Usaha Milik Desa (Bumdes). Dalam perjalanan menuju lokasi 
KKN, saya dan kedua teman perempuan tidak bersama dengan 
rombongan melainkan bersama dengan keluarga salah seorang 
teman saya yang diantar langsung dari kampungnya. Selama 
perjalanan menuju desa Bonto Loe saya sangat menikmati 
keindahan alam. Di sebelah kiri dan kanan jalan terhampar sawah-
sawah penduduk yang cukup luas, subur, dan hijau yang 
menyejukkan. 
Pukul 14.20 WITA kami tiba di desa Bonto Loe di rumah 
yang akan kami huni selama dua bulan ke depan. Kami disambut 
oleh tetangga sebelah kanan posko kami karena ternyata ibu 
posko kami sedang tidak berada di rumah. 
Setelah istirahat sejenak pembimbing KKN bersama 
koordinator KKN berkunjung ke posko kami dan menjelaskan 
tentang pengelolaan uang living cost kepada kami dan ibu posko 
kami. Kami akan tinggal bersama ibu posko yang kemudian kami 
panggil “Mama Aji” beserta seorang anaknya Mira yang kami 
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panggil “Anak Kecil”. Kami menganggap Mama Aji sebagai ibu 
kandung kami, Mira sebagai saudara bungsu kami, dan sembilan 
teman lainnya sebagai saudara sendiri. 
Kami 12 orang hidup di posko KKN sebagaimana keluarga 
yang harmonis. Meskipun kami hidup sebanyak itu dalam satu 
rumah, kami tetap akrab satu sama lain bahkan sering menjahili 
satu sama lain pula. Mereka semua adalah Ami yang dipanggil 
kakak pertama atau kakak Ami, Uci yang sering dipanggil Kacci, 
Mirna, Yuli, Ida yang dipanggil adek, Andi yang merupakan 
koordinator desa yang sering dipanggil Kordes Alay tahu segala-
galanya, Fajar yang dipanggil Aa, Anto, dan Alim yang dipanggil 
Abang Rese’. 
Ami nama lengkapnya Hamidah, merupakan salah satu 
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora tepatnya di jurusan 
Ilmu Perpustakaan. Kakak Ami berasal dari Bima dan orang yang 
paling rajin segalanya di antara kami para wanita. Kakak Ami 
dijuluki kakak pertama karena dia yang paling tua di antara kami 
bersepuluh. 
Uci nama lengkapnya Andi Suciah, merupakan salah satu 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tepatnya di 
jurusan Manajemen. Kakak Uci biasa disapa Kacci (singkatan dari 
Kakak Uci) berasal dari Pinrang. Orangnya cerewet, perhatian, 
dermawan, rajin, dan nyambung diajak bercanda. 
Mirna nama lengkapnya Mirnawati, merupakan salah satu 
mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum tepatnya di jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan. Mirna berasal dari Takalar. 
Orangnya cerewet, perhatian, tidak terlalu rajin sama seperti saya. 
Hehehe. 
Yuli nama lengkapnya Juliana M., merupakan salah satu 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tepatnya di 
jurusan Akuntansi. Daerah asalnya Sinjai. Orangnya cerewet, suka 
bercanda, dan bisa diajak cerita ap saja. 
Ida nama lengkapnya Suhaidah, merupakan salah satu 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tepatnya di jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris. Ida biasa disapa Adek karena dia 
merupakan anggota posko yang paling muda di antara kami 
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bersepuluh. Daerah asalnya Takalar. Dia merupakan bendahara 
posko. Orangnya cerewet, tidak suka marah, selalu  
Andi nama lengkapnya Asriandi, yang merupakan salah 
satu mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum tepatnya di jurusan 
Ilmu Hukum berasal dari Mamuju, Sulawesi Barat. Andi sebagai  
koordinator desa sering dipanggil Kordes Alay tahu segala-galanya 
karena dia serba bisa melakukan hal apapundan juga sangat 
berlebihan dalam beberapa hal sehingga dijuluki juga “alay”. 
Kordes orangnya sangat percaya diri, baik, perhatian, dan suka 
bercanda. 
Fajar lengkapnya Muhammad Charul Fajar Habib 
merupakan salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi tepatnya di jurusan Ilmu Komunikasi, berasal dari 
Sinjai. Kami sepakat memanggilnya Aa Fajar. Aa Fajar orangnya 
jahil, mudah akrab, suka mengganggu, suka bercanda, dan dia 
satu-satunya laki-laki yang pintar memasak. Bahkan lebih pintar 
dari pada saya. Tetapi dia lebih suka mengganggu kami para 
perempuan ketika memasak dibandingkan memasak sendiri. 
Anto lengkapnya Irwanto merupakan salah satu mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tepatnya di jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris. Anto memiliki wawasan yang luas karena suka 
membaca buku dan suka menonton berita. Anto lucu meskipun 
dengan hanya melihat wajahnya. Apalagi ketika dia berbicara 
dengan dialek khas Bimanya. 
Alim lengkapnya Muallim merupakan salah satu mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tepatnya di jurusan 
Manajemen. Alim biasa dipanggil Abang Rese’ karena perilakunya 
yang suka mengganggu dan menjahili semua orang. Tetapi dibalik 
sikap mengganggunya itu dia suka membantu. 
Terakhir saya sendiri, Kiky. Nama lengkap saya Rezky 
Amalia dari jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan berasal dari Soppeng. Saya baru mengetahui 
ternyata saya satu fakultas dengan Ida dan Anto hanya berbeda 
jurusan. Tetapi saya baru mengenal mereka. Saya bahkan tidak 
pernah bertemu dengan mereka berdua di fakultas kami. 
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Saat observasi kami mendatangi rumah-rumah penduduk 
untuk mengetahui apa-apa saja kira-kira hal yang dibutuhkan dan 
juga mereka menceritakan sedikit mengenai pekerjaan rata-rata 
penduduk sekitar. etelah dilakukan observasi di 3 dusun yaitu 
Bangkala Loe, Bungung Bale, dan Kasisang maka kami 
merumuskan 11 program kerja yang kemudian akan 
diseminarkan. 
Setelah seminar program kerja atau biasa disebut seminar 
desa kami sepakat akan menjalankan 9 progam kerja yaitu 
pelatihan kaligrafi, megajar Matematika dan Bahasa Inggris di 
sekolah, mengajar reguler sore, pengembangan TPA, pengadaan 
struktur kelompok tani, mengadakan lomba olahraga, pelatihan 
khutbah, menambah inventaris mesjid, dan bakti sosial di jalan 
dan di mesjid. 
Beberapa program kerja berjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan waktunya. Adapun program kerja yang lain seperti 
pelatihan kaligrafi terkendala di siswa yang akan diajar sering tidak 
datang. Meskipun demikian kami tetap berusaha semaksimal 
mungkin agar program kerja kami yang lain terlakasana dengan 
baik. 
Pelaksaanaan program kerja kamipun tidak lepas dari kerja 
sama seluruh penduduk sekitar. Penduduk di desa Bonto Loe 
sangatlah ramah dan hangat sehingga kamipun merasa sangat 
diterima di desa mereka. Mereka tidak menganggap kami sebagai 
pendatang di kampung mereka namun lebih dari itu. Mereka 
memperlakukan kami sebagai keluarga mereka sendiri. Mereka 
juga melibatkan kami dalam pekerjaan sehari-hari mereka seperti 




KKN adalah  singkatan  dari  kuliah  kerja  nyaman. . . ups,! 
Maksudnya  nyata. Hehehe…KKN  merupakan  mata  kuliah  
yang  wajib  untuk  diikuti  dan  dilaksanakan  mahasiswa  
semester  tujuh  dalam  dunia  kampus,  termasuk  kampus  aku  
dan  teman-teman  seperjuangan,  seposko  yaitu  mahasiswa  
Universitas  Islam  Negeri  Alauddin  Makassar.  Mengapa  harus  
ada  KKN ?  karena,  dalam  dunia  kampus  mempunyai  
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tridharma  perguruan  tinggi  dan  salah  satu  tridharma  tersebut  
adalah  pengabdian  kepada  masyarakat.  Sedangkan  KKN  itu  
sendiri  merupakan  salah  satu  bentuk  pengabdian  kepada  
masyarakat  yang  dilakukan  mahasiswa  secara interdisipliner,  
institutional  dan  kemitraan   sebagai  salah  satu  wujud  
tridharma. 
Tanggal  15  maret 2017, pukul 8:30  tepat  hari  pertama  
saya  mengikuti  pembekalan  KKN yang  bertempat  di 
auditorium  kampus  tempat  dimana  pertama  kali  aku  dan  
segelintiran  mahasiswa  UIN  alauddin  melaksanakan  opac  
diwaktu menjadi  mahasiswa  baru.  Mata  kuliah  KKN  kali  ini, 
saya  masuk  dalam  angkatan  54  gugus  A waktu  itu  saya  
menempti  kursi  kedua  dari  depan,  pembekalan  dilaksanakan  
selama  3 hari,  setelah  pembekalan  dilaksanakan selama  tiga  
hari  saya  dan  semua  mahasiswa KKN  menunggu  
pengumuman  pembagian tempat  KKN atau  desa  yang  akan  
kami tempati. Pengumuman pun  keluar  tepat  malam  senin  2 
hari  sebelum  pemberangkatan dan  akhirnya  saya  di  tempatkan  
di  Kabupaten  Bantaeng,  Kecamatan  Bissappu tepatnya  di  
Desa  Bonto  Loe,  desa  yang  wilayahnya  dekat  skali  dengan  
Kabupaten  je’neponto  atau  bisa  dikata  desa  tempat  saya  
melaksanakan  KKN  adalah  perbatasan Kabupaten  Je’neponto  
dengan  Kabupaten  Bantaeng. 
Tanggal 22 maret 2017, hari dimana semua mahasiswa 
KKN angkatan 54 di berangkatkan ke kabupaten Bantaeng 
kecamatan Bissappu terkecuali saya, sebab saya di antar oleh 
keluarga tercinta hehhhehehehe, di karenakan saya yang tinggal di 
kabupaten Takalar terlambat ke kampus dan akhirnya saya 
ketinggalan oleh rombongan. Rencana yang awalnya keluarga 
hanya mengantar sampai ke kampus berubah dan akhirnya mau 
tidak mau saya pun di antar ke kabupaten bantaeng. Nah sekitar 2 
jam perjalanan saya pun sampai di kantor kecamatan bissappu dan 
ternyata belum ada penyampaian sehingga kami hanya di sambut 
seadanya oleh pihak kecamatan. Setelah menunggu beberapa saat 
akhirnya semua kepala kelurahan/desa pun datang untuk 
menjemput mahasiswa KKN yang telah di tempatkan di desanya. 
Sebagian dari teman saya di angkut pakai mobil andalan terkecuali 
saya dan kedua teman se posko karena keluarga dengan begitu 
nekatnya mau mengantar sampai ke posko meski jalannya yang 
berkelok kelok dan menanjak tidak menjadi penghalang bagi 
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kami. Kata  pak desa “ bonto  loe  adalah desa yang artinya  
banyak  gunung” apa  yang  dikatakan  oleh  pak desa  itu benar  
karena Alhamdulillah di perjalanan ke desa bonto loe kami di 
suguhkan oleh pemandangan alam yang luar biasa indahnya serta 
di sepanjang  perjalanan ke desa  masyarakat bantaeng  begitu  
ramah  kepada  kami. 
Sepuluh  mahasiswa  UIN  Alauddin  Makassar  yang  
ditempatkan  di  desa  bonto  loe yakni : 
1. Kordes (kordinator  desa) namanya  Asriandi dia dari  Fakultas  
Syari’ah dan Hukum, Jurusan Ilmu  Hukum, sering  di panggil  
Andi alay,  sebab  kelakuannya  yang  terkadang  alay  kepada  
kami dan anak-anak  serta  warga  bonto  loe  yang  membuat  
kami memanggilnya  si kordes  alay. Tapi  di balik  semua  
sikapnya,  dia  hanya  ingin  menghibur dan akrab dengan  
warga selain  itu dia  juga  orang yang  penyabar. Oh.. iya satu 
lagi diaberasal  dari Kabupaten  Mamuju. 
2. Sekretaris, namanya Irwanto dia  dari  Fakultas  Tarbiyah dan  
Keguruan,  Jurusan  Pendidikan  Bahasa  Inggris,  sering  
memanggil dirinya  Anto ganteng tapi  sebenarnya  tidak 
ganteng-ganteng  amat sih. Dia  orangnya baik paling  sering  
dibuli  soal  makanan  karena  dia  tidak  pemakan  segala  
beda  dengan kami yang pemakan  segala,  sebab  dia tidak  
makan  mie  instan, kapurung, dan barobbo . Katanya  dia 
sayang tubuh  dan otaknya,  dia  berasal  dari  Bima. 
3. Muhammad Charul  Fajar  Habib dia  dari Fakultas  Dakwah  
dan  Komunikasi,  Jurusan  Ilmu  Komunikasi sering,  di 
panggil  Fajar, nama lainnya ialah  salsa. Dia  orangnya  kecil-
kecil, cerewet dan  memiliki  kulit  yang coklat, dia yang paling 
akrab  dengan  warga  bonto  loe  tekhusus  remajanya  paling  
pintar  mencairkan  suasana  yang  sunyi  dan  paling  ahli  soal   
masak  memasak.  Dia  berasal  dari Kabupaten Sinjai. 
4. Muallim  dia  dari  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis  Islam,  
Jurusan  Management, sering  di panggil  Alim atau  abang  
rese’ atau  abang  si  tukang  galong  sebab  dia  yang  paling 
sering  ngerese’in dan  paling  rajin  ambil  air  galong,  bahkan  
rese’nya  juga  nular. Paling   pintar  soal  tulisan  indah,  dia  
berasal  dari Kabupaten  Polman (polewali mandar). 
5. Hamida   dia  dari  Fakultas  Adab  dan  Humaniora,  Jurusan  
Ilmu  Perpustakaan,  sering  di panggil kakak  Ami,  dia  
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orangnya  baik  dan bertubuh 11/12  dengan  diriku, meski 
bodinya  besar  tapi  dia  orangnya  penakut  hehehe…, dia  
juga  rajin  sekali  masak. Dia  berasal  dari  daerah  yang  sama  
dengan  pak  sekretaris  (Anto)  yaitu  Bima. 
6. Andi  Suciah  dia berasal  dari  fakultas  dan  jurusan   yang  
sama  dengan  Abang  rese (Alim) yaitu  Fakultas  Ekonomi  
dan  Bisnis  Islam,  Jurusan  Management, sering  di  panggil  
Kacci.  Dia  orangnnya  baik,  suka  membantu,  dan  rajin  
memasak,  paling  sering  bercanda  dengan  fajar  bagai  
kucing  dan  tikus,  hehehehe…. !!!  dia  berasal  dari  daerah  
Kabupaten  Pinrang.   
7. Reski  Amaliah  Darwis  dari  Fakultas  Tarbiyah dan  
Keguruan,  Jurusan  Pendidikan  Mate-matika, biasa  dipanggil  
Kiki. Dia  orangnya  baik, pintar  berhitung tampa  kalkulator,  
paling  pemalas  sama  dengan  diriku, dia  dan  aku  adalah  
orang  yang  paling  cepat  lapar  tapi  malas  masak, 
hehehe…!!! Dia  berasal  dari  daerah  Kabupaten  Soppeng. 
8. Juliana  dari  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis  Islam,  Jurusan  
Akuntansi,  biasa  di panggil  yuli, saya  bertanya,  kenapa  yuli  
sedangkan  namanya  Juliana huruf  “Y-nya”  dari  mana yah 
..?  sering  di ejek  julantono. dia  orangnya  baik,  paling  rajin 
cuci  piring  selain itu  tidak  rajin-rajin  amat  memasak. Dia  
berasal  dari  daerah  Kabupaten  yang  sama  dengan  Fajar  
yaitu  Sinjai. 
9. Suhaidah  dari  Fakultas  Tarbiyah dan  Keguruan,  Jurusan  
Pendidikan  Bahasa  Inggris,  biasa  di panggil  Ida atau  ade  
Ida  sebab dia  temanku  yang  paling  muda  umurnya. Dia  
orangnya  baik, sering  berbagi,  tempat  Fajar  biasanya  minta  
uang  karena  dia  adalah  bendahara  kami, yang  mengatur  
keuangan  posko, Sering  di  juluki  Ibu  Menteri  Keuangan  
oleh  pak  sekretaris (Anto).  Dia  berasal  dari  daerah  yang  
sama  denganku  Kabupaten  Takalar. 
Itulah  kesembilan  temanku  di  posko,  teman  
bercanda, ngobrol, kuliah kerja nyata (KKN), teman  saling  
jail/rese’.  Terkhusus  semua  perempuanya  paling  asyik  
diajak  ngobrol dan  gila-gilaan  di  kamar biasanya  bahkan  
bisa  dikata  setiap  hari. Bonto  Loe  terimakasih  atas  
semuanya  selama  2 bulan terakhir  ini.  Lelah  yang  tak  akan 
terlupakan selamnya,  hehehe….!!! 
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“lelah  hanyalah  pengingat  bahwa  ada  perjuangan  
panjang  yang  baru  saja  kita  lewati,  jadi  semangatki 
……!!!!” 
9. Juliana M 
Kuliah kerja Nyata atau biasa di singkat KKN adalah salah 
satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa semester akhir 
karena merupakan salah satu isi tri dharma perguruan tinggi yaitu 
pengabdian kepada masyarakat. Oh.. iya.. Hampir lupa, Namaku 
Juliana M. Jurusan akuntansi di UIN Alauddin Makassar. Yang 
sedang melakukan KKN di desa Bonto Loe, sebuah Desa di 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Dari 
pengamatan ku Desa Bonto Loe adalah sebuah desa yang 
mayoritas masyarakatnya adalah penghasil kasur dan jagung. Oh... 
pertanyaan beberapa tahun yang lalu di mana lokasi penghasil 
kasur, terjawab sudah, di sini di desa Bonto Loe. Tuhan memang 
maha tahu, sebuah pertanyaan yang tersimpan lama atas nama 
waktu rupanya terjawab. 
 
Dua bulan yang lalu usai aku melihat pengumuman 
pembagian lokasi KKN yang menjadi tempat pengabdianku 
sekarang. Awalnya, aku mengira Bonto Loe adalah sebuah desa 
yang sangat terpencil dan jauh dari keramaian, dan daerah yang 
masih primitif. Oh. ternyata tidak, itu hanyalah sebuah imajinasiku 
sebelumnya. Karena dari dulu saya menginginkan lokasi KKN 
yang dekat dari kota, jaringan internet yang lancar, serta dekat dari 
pusat perbelanjaan. Yaa namanya juga perempuan tentu 
kebutuhannya berbeda. Awal-awal tiba di desa Bonto Loe aku 
merasakan desa ini tidak sesuai dengan keinginanku sebelumnya. 
Tetapi lama kelamaan saya mulai senang dan bersyukur bisa 
berada di tengah-tengah masyarakat desa bonto loe, di mana desa 
yang masyarakatnya sangat ramah dan baik. Buktinya ketika saya 
lewat di depan rumah warga, mereka menyapaku duluan dan 
hampir semua warga memanggilku singgah di rumahnya.  
Dalam mengarungi kehidupan kecil selama dua bulan 
lamanya di lokasi KKN, rasa rasanya aku tidak ingin berpisah 
dengan mereka yang baik. Kordes (Asriandi), sekretaris (Irwanto), 
bendahara (Suhaidah), dan teman-teman yang lain seperti Fajar, 
Muallim, kacci, kiki, mirna, dan kk Ami. Baiklah saya akan 
menceritakan tentang mereka. dari pengamatanku Kordes 
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orangya Melankolis, perhatian, dan selalu alay, dia di juluki kordes 
yang tahu segala-galanya. Entah siapa yang memulai memberikan 
embel-embel itu. Anto adalah sekretarisku yang membuat posko 
begitu heboh, layaknya menonton Opera Van Java. Disamping 
jiwa humorisnya, ia juga adalah tipe orang yang baik dan perhatian 
kepada teman-teman.  
Bendaharaku, disamping ia adalah orang yang selalu 
mengatur keuangan posko, ia juga adalah orang yang selalu pagi-
pagi berada di dapur, orangnya baik dan murah senyum. 
Selanjutnya adalah Muallim yang selalu rese. Dia orangnya baik, 
selalu membersihkan kamar tamu. Di posko ia sering dipanggil 
pak galon karena rajinnya ambil galon. Selanjutnya adalah Fajar, 
yang lain dari lain ,karena ia selalu tampil berbeda dari yang 
lainnya. Kadang-kadang ia sering dipanggil Salsa karena 
tingkahnya mirip-mirip salsa benaran. Kalian bisa mengerti sendiri 
apa maksud daripada Kata Salsa itu?. 
Selanjutnya ialah Resky, dia orangnya baik dan murah 
senyum. Tingkahnya yang tegas kagang-kadang membuat kami 
langsung bergerak cepat. Kalau sama kiki pembahasan tidak ada 
habisnya, sama seperti A.suciah atau yang sering disapa  Kacci. 
Awalnya saya mengira kacci ini orangnya sombong dan judes, 
bukan Cuma saya yang punya pandangan seperti itu tetapi semua 
teman-teman posko. Ternyata tidak  dia sangatlah baik, rajin, dan 
sangat nyambung diajak bercanda. Dan dia yang paling lama di 
tunggu ketika mau pergi karena harus melukis alis.  Mirna dia 
orangnya baik dan paling rajin bawa makanan. Dan yang paling 
terakhir adalah KK. Ami. Nama lengkapnya Hamidah. Dia teman 
posko yang super duper rajin segala-galanya. 
Saya sangat bersyukur dapat teman posko yang super duper 
gokil. Teman berbagi, mulai dari berbagi makanan, bedak, sabun, 
kerudung, tempat tidur, dan semuanya. Mereka teman tidur, 
makan, teman baku calla-calla. Kami memiliki tempat nongkrong 
di posko 02, yaitu di bale-bale samping posko. Biasanya di posko 
kedua kami selalu bercerita lepas, gosipin teman, comblangin 
teman dan tatkala pentingnya adalah makan rujak mangga  dan 
pepaya yang hampir setiap hari.  
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Betul apa yang dikatan oleh orang bahwa momen KKN 
adalah momen yang sangat istimewa. Kenapa saya bilang seperti 
itu, karena saya sendiri merasakannya. Terbukti sekali ketika saya 
berada di kampung orang selama dua bulan. Beberapa hal penting 
yang menurutku masih terpatri di memoriku seperti makan daging 
kuda yang pertama kalinya, bermain dan tertawa lepas di sungai 
dekat posko untuk melepaskan semua beban pikiran yang hinggap 
di kepalaku. Berkenalan dengan anak-anak yang setiap kali 
membuatku tersenyum ketika memanggilku KAKAENG dan 
perkenalanku dengan pemuda karang taruna di Desa Bonto Loe.  
Pemuda karang taruna bagi kami adalah sahabat sekaligus 
saudara kami. Mereka adalah Accung, Te’dez, Cemang, Ilham, 
Kasbi, k.Irsan, Anto, Syamsuddin dan K. Jabal. tiga diantara 
meraka yang paling membekas  diingatan ku adalah Te’dez, 
Cemang dan Kasbi. Cemang dengan nama lengkap Sulaiman 
adalah anak PAKDE yang kedua dari tiga bersaudara. Entah 
kenapa saya suka sekali berterik memanggil nama cemang, bisa 
jadi karena dia humoris, orangnya ramah dan kuat bercanda. 
Kata-kata akrabku apabila saya melihatnya, saya selalu 
memanggilnaya oo cemang,,,, nakiokko hj.Ati (cemang dipanggil 
sama hj.Ati). Te’dez adalah tetangga sekalis teman posko kami, ia 
sering datang ke posko bercerita, bercanda. Kami sering 
memanggilnya KKN Junior. Dan orang tuanya sering kupanggil 
mama mertua. Dan yang terkhir adalah Kasbi (abby), dia bukan 
lagi pemuda disini tetapi melainkan teman posko kami. Kenapa 
saya katakan seperti itu, karena selama dua bulan lamanya dia 
datang setiap malam. Dan ikut kemana pun kami pergi. Dia juga 
sering mengajariku bahasa Makassar. Dilihat dari penampilannya 
mungkin orang lain menggap dia preman tapi dia adalah orang 




Esok lusa ada waktu yang menegangkan bagiku, kenapa 
tidak karena besok lusa adalah waktu untuk kembali ke kampus. 
Rasanya aku berat meninggalkan kampung ini. Tapi apalah daya 
kami harus kembali karena yang datang pasti akan pergi. Yang 
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pergi akan kembali. Terima kaasih atas keramahan warga Desa 
Bonto Loe dan terimakasih juga Bonto Loe yang telah 
menambhakan beradan ku yang naik 3kg. I leave my heart in 
Bonto Loe.  
10. Andi Suciah 
Jam lewat  pukul 9, aku siap-siap berangkat untuk 
berangkat KKN,baru saja kami dilepaskan oleh Pihak Kampus, 
dia berpesan kepada kami untuk terus menjaga nama baik 
almamater ketika sampai di kampung orang nanti. Aku naik bus 
yang telah disediakan oleh pihak kampus. Aku satu bus dengan 
teman kelasku, rupanya ia teman yang cerdas ia mencarikan 
tempat duduk untukku. Di bus, kami berfoto-foto bareng sama 
teman kelas. Aku duduk kursi paling depan, dekat sopir dan hanya 
tiga orang saja laki-lakinya. Satu adalah Anto, yang satu posko 
denganku. Kedua, anak manajemen yang kukenal kemarin sore. 
Dan terakhir adalah salah seorang cowok yang belum aku kenal.  
Dalam perjalanan dari Makassar menuju Bantaeng, rupanya 
aku ketiduran selama satu jam lamanya. Setelah sampai di 
kabupaten Jeneponto, aku bangun kembali. Mungkin karena 
cuaca Kabupaten Jeneponto yang cukup panas. Pekerjaanku 
hanya kipas-kipasan dari buku yang aku bawa dari kampus. 
Setelah itu aku tidur lagi. Akhirnya aku pun tiba di kantor 
kecamatan Bissapu sekitar jam dua siang. Kami satu kecamatan 
pun disambut oleh mereka di aula kantor kecamatan. Setelah itu 
kami satu posko berembuk untuk mencari teman satu posko 
karena kepala desa dan lurah yang akan menjadi lokasi KKN kami 
nantinya sudah menunggu lama. Awalnya kami sat posko 
mencari-cari mobil BUMDes yang akan membawa kami masuk ke 
desa Bonto Loe, eh ternyata mobil yang ada di depan kami itu 
adalah mobil BUMDesnya.  
Aku tak naik BUMDes yang disediakan oleh lurah 
setempat. Tetapi aku naik mobil teman yang mengantar langsung 
dar kampung halamanya. Dalam Satu mobil aku dan orang tua 
temanku naik mobil yang disediakan oleh mereka. Sekitar belasan 
menit lamanya perjalanan dari kantor camat ke posko juga 
sampai. Sebelumnya aku betul-betul menikmati pemandangan 
alam masuk ke desa Bonto Loe cukup mempesona. Disamping 
kiri-kanan jalan, padi-padi penduduk sedang hijau. Setiba di 
posko, aku langsung membersihkan kamar yang mau ditempati 
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kami. Setelah itu Kak Murni yang telah menyiapkan makanan 
untuk kami. Karena orang yang punya rumah (Ibu Posko tidak 
ada di rumah). Sorenya,baru ia ada. Ternyata ia juga keheranan, di 
rumahnya sudah di penuhi oleh banyak orang. Ternyata ia tidak 
tahu sebelumnya kalau rumahnya akan ditempati oleh kami. Tapi 
tak apalah, ia tetap menerima kami.  
Hari pertama berada di lokasi KKN, aku sudah akrab 
dengan lima teman perempuanku. Kecuali yang laki-lakinya. 
Maklum kami berada dari jurusan dan fakultas yang berbeda. 
Malam harinya, kami langsung mengajar di TPA samping rumah, 
murid-murid di TPA lailatul Qadri cukup antusias dalam 
menyambut anak-anak KKN. Padahal mereka belum kami kenal 
dan disitulah kami mengenal mereka satu-persatu. Walaupun 
hanya satu-dua orang saja yang aku ketahui. Aku pun langsung 
mengajari adek-adek di hari pertama.  
Esoknya, kami langsung membersihkan masjid samping 
posko. Rupanya masjid samping rumah jarang orang yang 
membersihkan. Di hari kedua aku pun bersosialisasi dengan 
tetangga posko. Sorenya kami langsung survey lokasi dengan 
tujuan untuk mengetahui apa-apa yang menurut kami masih 
kurang, sehingga nantinya permasalahan itu akan kami angkat 
dalam seminar program kerja, survey lokasi ini kami lakukan 
beberapa hari setelahnya hingga kami pun menyepakati program 
kerja kami yang akan kami kerjakan dua bulan kedepan. Sembilan 
program kerja itu adalah mengajar di sekolah, mengajar reguler 
sore, melatih menari, pelatihan kaligrafi, pembuatan struktur 
organisasi kelompok tani, pembuatan papan nama masjid dan 
lomba-lomba.  
Sembilan program kerja ini kami sepakati malamnya pun 
kami seminarkan pada hari senin 27 maret 2017, semua program 
kerja itu pun diterima oleh pihak pemerintah desa dan masyarakat 
setempat. Mereka pun memberikan masukan terhadap berbagai 
program kerja lainnya, kami menerimanya dan dikondisikan lagi. 
di seminar desa kami satu posko pun memperkenalkan diri satu-
persatu. Satu-dua anak muda pun mempertanyakan status kami, 
salah seorang teman poskoku pun memperkenalkan status kami. 
Salah satunya teman satu poskoku adalah Anto, ialah yang 
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membuat tamu undangan tertawa, katanya statusnya ialah masih 
Joker(Jomblo Keren).  
Owh hampir lupa, kesembilan teman satu posko itu adalah 
Andi (Kordes yang tahu segala-galanya, orangny alay, dan tidak 
sombong), setelahnya Anto sang sekretaris ganteng dan lucu-lucu. 
Setelahnya adalah Suhaidah sang bendahara yang selalu tak bosan-
bosanya melakukan pungli kepada kami . Adalagi, adalah 
muallim orang rese dan selalu di dapur karena sesuatu (SKS). SKS 
dia di dapur itu adalah 10 SKS, karena ia berada disana berjam-
jam lamanya. Setelah Fajar biasa kami memangginya Salsa, yang 
membuat keributan kecil. Setelag itu adalah Hamidah yang rajin 
sekali membersihkan posko. Setelah itu adalah Reski yang selalu 
menjadi MC dalam acara apapun. Mirnawati ratunya dalam 
mendaur ulang boto-botol bekas san Yuliana, teman satu posko 
kami yang palin cantik dalam satu posko.  
Setelah Sembilan program kerja itu diseminarkan, kami 
langsung tancap gas. Berusaha menyelesaikan Sembilan program 
kerja itu rampung sebelum waktu penarikan. Pagi-pagi kami 
mengajar di sekolah semuanya pergi ke sekolah. Kami semua 
pergi ke sekolah, ketika kami tiba disana kami di sambut oleh 
adekadek di SDN 28 dan SDN 29 cukup antusias yang tinggi. 
Sorenya kami mengajar lagi sore di dua sekolah, dan malamnya 
kami mengajar di TPA samping posko. Awal-awalnya juga cukup 
melelahkan, tetapi itu tak masalah karena kami melewatinya 
dengan rasa bahagia. Dan juga-program-program kerja lainnya 
pun terselesaikan tepat waktu.  
Sudah sekitar lebih dari satu bulan lamanya kami berada di 
Desa Bonto Loe, biasa kami satu posko menyebutnya kampung 
kasur, karena hampir 60 persen penduduknya adalah pengusaha 
kasur dan bantal. Kami betul-betul heran, di setiap rumah 
penduduk semuanya dipenuhi oleh kasur dan bantal. Hari-hari itu 
adalah hari yang menegangkan bagi kami. Karena tak terhitung 
beberapa hari kedepannya kami akan meninggalkan kampung ini. 
Berada di Bonto Loe, aku belajar hidup yang sebenarnya. Berbaur 
dengan masyarakat, panen-jagung, malam-malam duduk dan 
istarahat di balla depan rumahnya Pak Bachtiar. Terasa berat, 
tetapi kami memang kami harus pulang dulu. Kalau ada sumur boleh 
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Sulawesi selatan. Ia punya Motto “Buku adalah penerang hatinya dikala ia 
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Anak ke dua dari empat 
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sekolah dasar di SDN 3 
Sinjai, melanjutkan 
jenjang sekolah menegah 
pertama di SMPN 2 
Sinjai Utara tahun 2007, 
setelah menyelesaikan 
studinya di sekolah 
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Selain dari pada foto ia juga pernah menggarap film documenter yang 
berjudul “kami dan Tuhan”. Ia berharap karyanya bisa di nikmati oleh 
semua orang, karna dengan adanya foto kita bisa menceritan kejadian-
kejadian yang terjadi di masa lalu dan sekarang.   
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